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sesuatu yang tumbuh dari sesuatu yang tidak ditanam tidak akan sempurna 

buahnya. 

(Ibnu Atha’illah As-Sakandari)
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RINGKASAN 

  

 

Efektivitas Model Collaborative Creativity (CC) untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Fisika dan Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Siswa di SMAN Balung; Lutfiatun Ni’mah, 140210102031; 2018: 52 halaman; 

Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

  

Menguasai mata pelajaran fisika, membutuhkan penguasaan konsep fisika 

untuk mempelajarinya. Penguasaan konsep fisika menjadi sangat penting  karena 

hal tersebut menjadi salah satu indikator bahwa siswa sudah memahami 

sepenuhnya materi yang telah diajarkan sehingga siswa tidak hanya sekedar 

mengahafal rumus. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah 

kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep fisika. Selain penguasaan 

konsep sebagai aspek kognitif, kemampuan afektif juga sangatlah penting dalam 

pembelajaran seperti kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa yakni siswa 

diasah untuk  aktif dalam kegiatan diskusi kelas, fokus pada tugas yang telah 

diberikan ikut berpartisipasi dalam kelompok diskusi, memiliki ketergantungan 

positif antar sesama. Berdasarkan  hasil wawancara dengan fisika di SMAN 

Balung, permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMAN 

Balung yakni rendahnya hasil belajar. Salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep fisika. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat penguasaan konsep 

fisika siswa tergolong rendah. Selain itu hasil wawancara dengan guru fisika 

tersebut model pembelajaran yang digunakan Discovery Learning. Namun tidak 

dipungkiri bahwa model konvensional masih sering digunakan karena tidak ribet, 

namun hal tersebut menjadikan siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi.  

Model Collaborative Creativity (CC) merupakan model pembelajaran yang 

menanamkan dasar-dasar kolaboratif ilmiah siswa, sehingga proses pembelajaran 

yang terjadi yakni siswa sebagai subjek belajar yang bekerja secara kolaboratif 

dan diharapkan siswa mampu menemukan konsep. Dari permasalahan tersebut 

model Collaborative Creativity (CC) diharapkan mampu membantu siswa untuk 
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meningkatkan penguasaan konsep fisika dan mengasah kemampuan afektif 

kolaboratif ilmiah siswa. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 1) mengkaji model Collaborative Creativity (CC) efektif untuk 

meningkatkan penguasaan konsep fisika, 2) Mengkaji ada tidaknya perbedaan 

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, 3)mengkaji kemampuan afektif 

kolaboratif ilmiah siswa dengan menggunakan model Collaborative Creativity 

(CC).  

Jenis penelitian ini yakni penelitian quasi eksperimen yang dilaksanakan di 

SMAN Balung. Cara menentukan sampel penelitian dengan melakukan uji 

homogenitas nilai ulangan harian materi sebelumnya, setelah seluruh data 

dikatakan homogen setelah itu menggunkan metode cluster random sampling. 

Kemuadian menggunakan teknik undian dengan mendapatkan X MIPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan X MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini 

menggunakan Classical Eksperimental Design. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah test, observasi, lembar penilaian diri, dokumenasi, dan 

wawancara. Mengetahui tingkat efektivitas model Collaborative Creativity (CC) 

mengetahui besar peningkatan dengan menggunakan N-Gain. Hasil tingkat 

efektivitas model Collaborative Creativity (CC)  dari nilai penguasaan konsep 

fisika kelas eksperimen adalah sebesar 0,75% dengan kategori Gain Tinggi, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,62% dengan kategori Gain Sedang. Hasil 

analisis uji Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dari kelas kontrol. Sedangkan 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah kelas eksperimen terdapat peningkatan 

yang stabil hingga mencapai kategori sempurna. 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah: 1) Model Collaborative Creativity (CC) efektif untuk meningkatkan 

penguasaan konsep fisika, 2) Terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, 3) Profil kemampuan afektif kolaboratif ilmiah menunjukkan 

peningkatan dari setiap pertemuan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Era yang semakin modern saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu 

teknologi memiliki perkembangan yang semakin pesat. Konteks hari ini 

kebutuhan akan ilmu-ilmu tersebut memang telah menjadi sesuatu yang harus 

dicapai. Tak heran kemudian jika kebutuhan akan ilmu yang semakin meningkat 

akan dibarengi dengan semakin banyaknya lembaga pendidikan yang 

bermunculan. Lembaga pendidikan merupakan suatu wadah untuk mencetak 

sumber daya manusia yang berpengetahuan, berwawasan luas dan mampu 

menjawab tantangan perkembangan zaman. 

Pendidikan abad ke-21 merupakan abad pengetahuan yang membutuhkan 

sumber daya manusia berkualitas, memiliki berbagai keterampilan seperti 

keterampilan dalam menggunakan teknologi dan media informasi, keterampilan 

belajar dan berinovasi, keterampilan dalam bekerja dan bertahan untuk hidup 

(Murti, 2013:1). Tuntutan pendidikan abad 21 telah diadaptasi oleh kurikulum 

2013 dalam rangka mengembangkan pendidikan yang lebih baik saat ini. 

Kurikulum 2013 yang berlaku, diharapkan mampu memenuhi standar kompetensi 

lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan (Permendikbud, 

2013). 

Salah satu proses dalam mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan 

yaitu melalui pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan kemampuan 

mengontruksi pengatahuan baru sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan 

penguasaan terhadap materi dengan baik. Mempelajari fisika yakni belajar 

mengamati gejala alam yang ada dan melakukan pengukuran secara kuantitatif 

terhadap pengamatan yang dilakukan, mengolah data hasil pengamatan, 

pengukuran yang diteruskan dengan melakukan penarikan kesimpulan 

(Kamaludin dan Sulisworo, 2016:135). Pembelajaran fisika digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam 
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menyelesaikan suatu masalah yang memiliki kaitan peristiwa di alam, yaitu secara 

kualitatif ataupun kuantitatif, serta dapat mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap percaya diri (Depdiknas, 2002:7) atau mencari tahu 

fenomena alam secara sistematis, berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-

prinsip serta proses penemuan yang memerluhkan proses berpikir yang baik 

(Sirait dan Sahyar, 2013:2). 

Menguasai mata pelajaran fisika, membutuhkan penguasaan konsep fisika 

untuk mempelajarinya. Penguasaan konsep fisika menjadi sangat penting  karena 

hal tersebut menjadi indikator bahwa siswa sudah memahami sepenuhnya materi 

yang telah diajarkan, dan bukan sekedar menghafal (Umam et al., 2012:2). Pada 

kenyataanya pembelajaran fisika belum mencapai tujuan yang diharapkan, hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Arif dalam Sukma et al (2016:208) 

menyatakan bahwa 46,42% hasil identifikasi menunjukkan siswa kesulitan dalam 

memahami dan meyelesaikan masalah fisika yang kompleks disebabkan 

penguasaan konsep Fisika siswa yang rendah. Rusnayati dan Prima (2011:2) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada beberapa pokok bahasan fisika di 

kelas hanya berorientasi pada latihan soal saja, sehingga siswa cenderung 

menghafal rumus-rumus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN Balung, 

permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran fisika di SMAN Balung 

yakni rendahnya hasil belajar. Berdasarkan hasil ulangan harian pada materi 

Gerak harmonik Sederhana di kelas X MIA 5 tahun 2017 menunjukkan bahwa 

prosentase tertinggi siswa menjawab satu butir soal yang benar pada materi gerak 

harmonik yakni 34,7% dan prosentase terendah yakni 12,44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X MIA 5 tergolong rendah. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep fisika. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat penguasaan konsep fisika siswa tergolong rendah. 

Pentingnya penguasaan konsep pada aspek kognitif, tidak serta-merta 

mengabaikan keseimbangan aspek afektif dan psikomotorik. Karena dalam proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 perlu memperhatikan pula 
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aspek-aspek soft skill, antara lain kemampuan kolaboratif, rasa saling menghargai 

pendapat, rasa saling memiliki (sense of belonging), rasa tanggung jawab (sense 

of responsibility) (Suryani, 2010). Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

sesuai dengan abad 21 dalam aspek soft skill adalah kemampuan kolaboratif 

ilmiah. Kolaboratif ilmiah merupakan kemampuan seseorang dalam bekerja sama 

secara ilmiah dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang diwujudkan 

dalam bentuk interaksi sosial. Kolaboratif ilmiah difokuskan pada pembelajaran 

kolaboratif yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama, bekerja secara 

ilmiah atau membantu diantara sesama dalam kerjasama kelompok yang terdiri 

dari dua orang atau lebih belajar bersama-sama. Aspek yang di ukur pada 

pembelajaran kolaboratif adalah aspek afektif kolaboratif ilmiah (Astutik et al., 

2017:18). Kemampuan afektif kolaboratif ilmiah sangat penting dalam 

pemebalajaran saat ini karena siswa dilatih dalam kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam aspek afektif. 

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMAN Balung diperoleh 

informasi bahwa guru sering menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan 

penugasan atau dapat dikatakan model pembelajaran konvensional masih sering 

digunakan. Model pembelajaran konvensional belum bisa membuat siswa 

sepenuhnya aktif dalam pembelajaran, seperti halnya dalam proses kegiatan 

diskusi kelompok, hanya satu-dua siswa yang mengerjakan tugas kelompok 

sedangkan siswa lainnya hanya mengikuti saja tanpa terlibat dalam proses diskusi, 

karena mereka menggantungkan kepada kemampuan temannya dengan hasil 

akhir, bukan kepada prosesnya. Hal itu menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

siswa, kemampuan bekerjasama dalam kelompok, dan keaktifan saat berdiskusi 

masih dikatakan kurang. 

Mengembangkan penguasaan konsep pada aspek kognitif dan kemampuan 

kolaboratif ilmiah dalam aspek afektif yang baik oleh siswa, membutuhkan 

seorang guru yang mampu memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan 

garis-garis besar program pembelajaran dan menciptakan proses belajar mengajar 

yang efektif (Silaban, 2014:68). Konsep belajar mengajar yang efektif perlu 

adanya keterlibatan guru dan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 
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sehingga seorang guru harus mampu memilih model yang relevan, sesuai dengan 

kurikulum 2013 yakni tuntutan berpikir tingkat tinggi dan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi di kelas. Model pembelajaran yang sesuai sebagai 

alternatif solusi dari paparan permasalahan diatas yaitu model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC).  

Model Collaborative Creativity (CC) adalah model pembelajaran yang 

menanamkan dasar-dasar kolaborasi kreatif pada diri siswa, sehingga proses 

pembelajaran yang terjadi yakni siswa sebagai subjek belajar yang bekerja secara 

kolaboratif dan diharapkan mampu menemukan konsep dan mengembangkan 

kreatifitas dalam pemecahan masalah. Model Collaborative Creativity (CC) 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan kreativitas ilmiahnya 

untuk menguasai konsep ketika mereka merumuskan suatu permasalahan yang 

telah diberikan, merancang percobaan, memperoleh data, mendiskusikan,  

mengevaluasi ide, merefleksi validitas data, dan proses pengumpulan data, 

mempertimbangkan kesimpulan teman lain. Astutik et al. (2017:50) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa model Collaborative Creativity (CC) mampu 

meningkatkan kemampuan afektif kolaboratif ilmiah, keterampilan kreatifitas 

ilmiah, keterampilan proses sains siswa.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian efektivitas model Collaborative Creativity (CC) untuk meningkatkan 

penguasaan konsep dan kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa. Sehingga 

peneliti mengambil penelitian berjudul “ Efektivitas Model Collaborative 

Creativity (CC) untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika dan 

Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah Siswa di SMAN Balung”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah: 

a. Bagaimana tingkat efektifitas model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) terhadap meningkatkan penguasaan konsep siswa? 

b. Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah menggunakan model Collaborative Creativity (CC)? 

c. Bagaimana profil kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengkaji efektivitas model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) untuk 

meningkatkan penguasaan konsep siswa.  

b. Mengkaji ada tidaknya perbedaan rata-rata penguasaan konsep fisika kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan model Collaborative 

Creativity (CC). 

c. Mengkaji profil kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa dalam 

menggunakan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika dan 

kemampuan afektif kolaboratif siswa 

b. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang relevan untuk kegiatan belajar mengajar di kelas 

c. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan lebih tentang model pembelajaran 

fisika sebagai bekal dalam dunia pendidikan nantinya. 

d. Bagi Peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lainnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran telah 

tercapai, sasaran tersebut adalah kualitas, kuantitas dan waktu. Efektivitas 

merupakan penilaian yang telah dibuat sehubungan dengan prestasi individu, 

kelompok organisasi dan sasaran lainnya, apabila semakin dekat prestasi dengan 

ketercapaian akan lebih efektif penilaiannya (Komariah dan Triatna, 2005:34). 

Efektivitas adalah kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan 

sasaran yang ingin dicapai (Mulyasa, 2002:82). Pembelajaran yang efektif dapat 

menciptakan suatu lingkungan yang optimal secara fisik maupun mental, tanpa 

adanya tekanan sehingga suasana hati menjadi tenang, sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami materi yang dipelajari (Isjon, 2009:59).  

 

2.2 Pembelajaran Fisika  

Belajar merupakan suatu proses adanya interaksi antara stimulus dan juga 

respon (Thorndike dalam Budiningsih, 2005:21). Stimulus yaitu semua yang 

dapat merangsang adanya suatu tindakan belajar seperti halnya pikiran, perasaan 

ataupun hal lain yang mampu ditangkap alat indera, sedangkan respon yaitu reaksi 

yang sengaja dimunculkan kepada peserta didik saat belajar, yaitu berupa pikiran, 

perasaan maupun tindakan. Belajar merupakan bagian dari seperangkat proses 

kognitif yang diharapkan mampu mengubah sifat stimulus lingkungan, melalui 

informasi yang diolah, dan dijadikan kapabilitas baru (Dimyati dan Mudjiyono, 

2006:10). Belajar merupakan kegiatan siswa membangun pengetahuannya, 

dimana siswa sendiri yang bertanggung jawab terhadap peristiwa belajar dan hasil 

belajar (Santyasa, 2007:1). 

Pembelajaran merupakan pengalaman yang terjadi secara berulang kali 

sehingga mampu melahirkan pengetahuan (Suryono dan Hariyanto, 2015:9). 

Sadiman dan Warsita (2008:266) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

upaya yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 
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suatu proses belajar pada siswa. Menurut Rusman (2012:134) hakikat 

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi pada guru dengan 

siswa, baik interaksi langsung maupun tidak langsung. Interkasi langsung seperti 

halnya kegiatan tatap muka dan interaksi tidak langsung seperti penggunaan 

berbagai media pembelajaran. 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang alam, seperti 

benda – benda alam, kejadian-kejadian alam, gejala-gejala alam serta interaksi 

benda yang ada di alam (Sarojo, 2002:2). Fisika merupakan studi empiris, artinya 

apa saja yang telah kita ketahui tentang dunia fisik dan prinsip-prinsip berkaitan 

dengan perilakunya dipelajari melalui pengamatan gejala alam (Indrawati, 

2005:1). Fisika merupakan ilmu yang bukan hanya mempelajari fakta-fakta, 

konsep-konsep, rumus-rumus, namun juga proses suatu penemuan (Nurhadisah, 

2014:55). Berdasarkan penjelasan pengertian pembelajaran dan fisika diatas,  

dapat disimpulkan pengertian pembelajaran fisika adalah proses interaksi guru 

dengan siswa secara langsung maupun tidak langsung yang melahirkan suatu ilmu 

pengetahuan berupa benda – benda alam, kejadian-kejadian alam, gejala-gejala 

alam serta interaksi benda yang ada di alam dan proses penemuan dipelajari 

melalui pengamatan gejala alam. 

 

2.3 Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku-buku, film, 

komputer, kurikulum, dan lain-lain Joyce (dalam Trianto, 2009:21). Santyasa 

(2007:7) model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan suatu prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 

Creativity merupakan kemampuan untuk menghasilkan karya yang baru 

yakni asli, tak terduga, dan berguna Sternberg (dalam Mahaux et al., Tanpa 

Tahun). Suryana (dalam Hadiyati, 2011:10) menyatakan bahwa Creativity 
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merupakan berpikir sesuatu hal yang baru yakni kreativitas sebagai kemampuan 

dalam mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru untuk 

memecahkan permasalahan dalam menghadapi peluang. Creativity merupakan 

proses berpikir siswa, dimana siswa sendiri yang mendapatkan jawaban, 

menemukan hubungan-hubungan baru, metode dan cara yang baru dalam 

memecahkan masalah. Mengembangkan creativity anak didik meliputi beberapa 

aspek yakni, kognitif, afektif dan psikomotorik (Silaban, 2014:67). 

Collaborative seringkali disepadankan dengan istilah kerjasama yakni 

adanya kegiatan bersama (interaksi) yang melibatkan antara individu dengan 

individu lainnya atau kelompok yang sepakat melakukan pekerjaan atau kegiatan 

yang menguntungkan kedua belah pihak (Alrasyid, 2008:33). Pembelajaran 

kolaboratif diperluhkan sifat-sifat kerjasama, menghargai pendapat orang lain, 

pengendalian diri, kesabaran, dan kecerdasan emosional yang mumpuni dari 

peserta didik, sifat-sifat tersebut diharapkan menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna, menyenangkan dan mengasilkan pemecahan masalah sesuai yang 

diaharapkan. Sangat penting peserta didik memiliki keterampilan Collaborative 

yakni peserta didik harus belajar bekerjasama untuk mencapai satu tujuan, karena 

ada pemahaman bahwa tidak ada satu orangpun yang memiliki jawaban tepat 

kecuali dengan melakukan kerjasama (Apriono, 2013:297). 

Collaborative Creativity (CC)  merupakan perspektif ilmiah proses inheren 

sosial kreatif dalam bentuk kerjasama (kolaboratif) dalam menyelesaikan tugas-

tugas kreatif Miells & Litleton (dalam Astutik et al., 2017:18). Collaborative 

Creativity (CC) adalah suatu kondisi siswa mampu merangcang, membangun, dan 

merasakan lingkungan sosial menjadi sebuah ide Jones et al (dalam Astutik et al, 

2017:18). Ciri dari Collaborative Creativity (CC) partisipasi dalam diskusi dengan 

menggabungkan perspektif-perspektif (ide-ide) dari setiap anggota. Collaborative 

Creativity (CC) menyajikan sebuah masalah pada setiap kelompok untuk 

didiskusikan dengan menggali ide-ide setiap individu, kemudian ide yang 

disikkusikan akan menjadi ide-ide baru yang digabung menjadi ide kelompok. 

Implementasi dari Collaborative Creativity (CC) akan memberikan dampak pada 

proses dan hasil belajar (Astutik et al, 2017:18).  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

9 
 

 
 

Berdasarkan uraian pengertian dari model pembelajaran dan Collaborative 

Creativity di atas, disimpulkan bahwa model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) merupakan model pembelajaran dalam bentuk kerjasama  

(kolaboratif) dengan proses sosial kreatif secara ilmiah untuk menyelesaikan 

tugas-tugas kreatif. 

2.3.2 Sintakmatik  

Sintakmatik model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) memiliki 

beberapa langkah pada Tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Sintakmatik model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

Langkah Kegiatan pembelajaran 

a. Identifikasi 

Masalah 

Membentuk kelompok kerja CC, siswa mengidentifikasi 

masalah dengan mengacu pada beberapa kegiatan seperti 

halnya mengamati sebuah fenomena gejala fisis yang 

mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari,mengamati 

demonstrasi, melakukan percobaan yang sederhana, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

a. Eksplorasi ide 

kreatif 

Kelompok berdiskusi, setiap anggota mengekplorasikan 

idenya masing-masing berdasarkan permasalahan pada 

tahap identifikasi masalah. Setelah ide dari kelompok 

masing-masing terkumpul kemudian kelompok tersebut  

mendiskusikan ide-ide tersebut untuk mendapatkan ide 

terbaik sesuai dengan permasalahan.  

b. Collaborative 

Creativity (CC) 

Kelompok kolaboratif tersebut melakukan percobaan 

sesuai dengan kreatifitas kelompok kemudian mengambil 

data. Setiap siswa memberikan ide bari dari hasil 

percobaan yang dilakukan. Ide terbaik atau boleh 

gabungan dari ide yang disepakati tersebut dianalisis dan 

ditarik kesimpulan  

c. Elaborasi Ide 

Kreatif 

Tahap ini siswa menyelesaikan butir-butir penguasaan 

konsep dan kemampuan afektif kolaboratif ilmiah yang 

diselesaikan sesuai dengan materi pelajaran 

d. Evaluasi Proses dan 

Hasil 

Melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses dalam 

setiap tahap pembelajaran dengan memberikan feedback 

terhadap hasil kerja siswa (penguasaan konsep dan 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah) dan melihat 

peningkatan kemampuan tersebut 

          (Astutik et al, 2017:24). 
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2.3.3 Sistem Sosial 

Sistem sosial menyatakan adanya interaksi siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru. Sistem sosial pada model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) menciptakan kegiatan pembelajaran secara kolaboratif yang melibatkan guru 

sebagai fasilitator. Siswa terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran Student 

Centered Learning (SCL) (Astutik et al, 2017:26). 

2.3.4 Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi melibatkan guru sebagai fasilitator seperti merespon adanya 

tanya jawab antara guru dan siswa. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) guru memberikan respon berupa pertanyaan terkait 

kegiatan (CC) pada siswa, karena dalam pembelajaran semua berpusat pada siswa. 

Namun guru juga harus mampu menciptakan suasana psikologi yang dapat 

membangkitkan respon lebih dari siswa (Astutik et al, 2017:26). 

2.3.5 Sistem Pendukung  

Sistem pendukung model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

supaya terlaksana sesuai yang harapkan. Sistem pendukung seperti adanya 

perangkat pembelajaran dan sumber belajar seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), buku guru, modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), media 

pembelajaran dan instrumen penilaian. Kelengkapan dari sistem pendukung 

diharapkan proses pembelajaran dikelas dapat terlaksana secara optimal sesuai 

harapan yang didinginkan (Astutik et al, 2017:26). 

2.3.6 Dampak Intruksional dan Pengiring 

Dampak instruksional dan pengiring dengan menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) siswa memiliki penguasaan konsep 

dan kemampuan afektif kolaboratif ilmiah. Perlakuan yang diberikan harusnya  

sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Selain itu perlu 

memperhatikan tujuan pembelajaran yang diharapkan (Astutik et al, 2017:26). 
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2.4 Penguasaan Konsep 

Konsep merupakan sekumpulan ide mengenai hubungan antara fakta-fakta 

yang saling berkaitan (Umam et al, 2012). Mariana & Praginda (dalam Irawati, 

2014:14) menyatakan bahwa konsep merupakan ide atau gagasan yang men-

generalisasikan pengalaman yang relevan. Mahardika (2014:8) mendefinisikan 

konsep merupakan suatu gagasan atau abstraksi suatu objek, kejadian, atau 

hubungan yang digeneralisasikan dan diharapkan mudah dipahami serta memiliki 

suatu makna. Uraian tersebut mengartikan konsep merupakan gagasaan atau ide 

yang men-generalkan suatu pengalaman sehingga mudah untuk memahami dan 

memiliki sebuah makna. 

Penguasaan konsep adalah suatu pemahaman terhadap konsep, kaidah 

serta prinsip (Winkel dalam Silaban, 2014:66). Penguasaan konsep adalah 

sekumpulan ide seseorang yang merupakan kemampuan seseorang individu 

tersebut dalam menghubungkan fakta-fakta tentang gejala ilmiah (Irawati, 

2014:15). Penguasaan konsep yaitu kemampuan seseorang dalam 

mengembangkan suatu fakta satu dengan fakta lainnya dengan cara 

mengombinasikan pengetahuan yang telah dimiliki seseorang tersebut menurut  

(Kamaludin, 2016:136). 

Krathwohl (2002) menyatakan bahwa menguasai konsep suatu materi 

harus menguasai 6 kategori proses kognitif  dalam taksonomi Bloom yaitu : 

mengingat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply), 

menganalisis (analize), mengevaluasi (evaluate), mencipta (create). 

 Penguasaan konsep tersebut siswa harus melalui kategori-kategori sebagai 

berikut: 

a. C1 , mengingat (remember) yaitu kemampuan siswa untuk mengingat kembali 

fakta-fakta sederhana. 

b. C2, memahami (understand) yaitu kemampuan siswa untuk memahami 

hubungan antara konsep-konsep dan fakta-fakta dengan pembuktian  

c. C3, menerapkan (apply) yaitu kemampuan siswa untuk menerapkan secara 

benar dalam menyeleksi ataupun memilih suatu abstraksi tertentu seperti 

konsep, hukum, dalih, gagasan, secara tepat. 
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d. C4, menganalisis (analize) yaitu kemampuan siswa dalam menguaraikan suatu 

permasalahan suatu obyek ke unsur-unsurnya serta menentukan hubungan 

saling berkaitan antara unsur-unsur tersebut. 

e. C5, mengevaluasi (evaluate), yaitu kemampuan siswa dalam membuat suatu 

pertimbangan berdasarkan kriteria standart yang ada. 

f. C6, mencipta (create), yaitu kemampuan siswa dalam menggabungkan 

beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan. 

 

2.5 Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Afektif dalam domain pembelajaran yaitu terkait dengan nilai, sikap dan 

perilaku. Hal tersebut mencakup kemampuan seseorang mendengarkan, merespon 

orang lain, menunjukkan perilaku dan sikap yang sesuai, menjaga keseimbangan 

dan menunjukkan ketertarikan, serta konsisten setiap hari dalam keadaan yang 

sama bersedia mempertimbangkan kembali pendapat dan perubahannya. 

Pembelajaran afektif menyangkut bidang sentimental pembelajaran yang 

mencerminkan kepercayaan, nilai, minat dan perilaku siswa (Bekiari dan 

Tsanggopoulou, 2016:407). 

Kolaborasi merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup yangmenjadikan 

kerjasama sebagai struktur interaksi yang sudah memilki rancangan tertentu 

sehingga dapat digunakan untuk memudahkan suatu usaha kolektif dalam 

mencapai tujuan bersama Ted Panitz (dalam Suryani, 2010). Kolaboratif 

memanfaatkan sumber-sumber daya dan keterampilan yang dimiliki oranglain 

dalam kelompoknya, misal meminta informasi, saling manilai gagasan, mamantau 

pekerjaan satu sama lain (Chiu, 2000., Chiu, 2008). Pembelajaran kolaboratif 

sejatinya merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada tugas spesifik 

dan berbagai tugas dalam kelompok, membandingkan ksimpulan dan prosedur 

kerja kelompok, dan memberikan keleluasaan pada peserta didik  dalam kerja 

kelompok (Dillenbourg, 1999). Belajar kolaboratif memiliki unsur penting yaitu 

memilki tujuan yang sama dan memiliki rasa ketergantungan positif antar anggota 

kelompok. Kolaboratif ilmiah merupakan pembelajaran kolaboratif yang 

memfokuskan pada sikap dan perilaku bersama dalam bekerja secara ilmiah 
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ataupun membantu sesama dalam suatu struktur kerjasama kelompok yang teratur 

yaitu terdiri dari dua orang atau lebih dan belajar bersama-sama (Astutik et al, 

2017:15-19).  

Afektif kolaboratif ilmiah merupakan suatu sikap atau perilaku bersama 

dalam bekerja ilmiah atau saling membantu antara sesama dalam kelompok 

dengan struktur kerjasama yang teratur yaitu terdiri dari dua orang ataupun lebih 

yang belajar bersama-sama dalam memecahkan suatu masalah ilmiah dan untuk 

mencapai tujuan yang sama pula. Aspek yang akan diamati dalam afektif 

kolaboratif ilmiah yaitu: 

a. Fokus pada tugas dan partisipasi  

b. Saling ketergantungan positif dan berbagi tanggung jawab 

c. Terlibat aktif dalam diskusi 

d. Berbagi informasi saat melakukan eksperimen 

e. Saling bekerjasama dalam tim (Astutik et al, 2017:19). 

 

2.6 Materi Gerak Harmonik Sederhana 

2.5.1 Gerak Harmonis Sederhana pada Getaran Pegas 

Osilasi terjadi bila sebuah sistem diganggu dari posisi kesetimbangan 

stabilnya. Karakteristik gerak osilasi yang paling dikenal adalah gerak tersebut 

bersifat perodik, yaitu berulang-ulang. Contoh dari osilasi yang sering kita kenali 

seperti perahu kecil yang berayun turun naik, bandul jam yang berayun kekiri dan 

kekanan, dan senar alat musik yang bergetar (Tipler, 1998:425). Bentuk yang 

paling sederhana dari gerak periodik direpresentasikan oleh sebuah benda yang 

berosilasi diujung sebuah pegas seragam. Kita anggap massa benda diabaikan dan 

pegas dipasang horisontal , seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Gerak osilasi pada sebuah objek bermassa m yang diletakkan diujung pegas 

  

Benda dengan massa m meluncur tanpa gesekan kepermukaan horisontal. 

Setiap pegas memiliki panjang alami dimana pada keadaan ini pegas tidak 

menerahkan gaya pada massa m. Posisi massa dititik ini disebut sebagai posisi 

kesetimbangan. Jika massa dipindahkan kekiri, yang akan menekan pegas, atau 

kekanan yang akan merentangkan pegas. Pegas itu mengerahkan gaya pada massa 

yang bekerja dalam arah mengembalikan massa ke posisi setimbangnya, gaya ini 

disebut sebagai gaya pemulih. Kita dapat mengasumsikan bahwa gaya pemulih F 

berbanding lurus dengan perpindahan X dari pegas yang direntangkan pada 

gambar (b) atau ditekan pada gambar (c) dari posisi setimbang: 

               (2.1) 

 Posisi setimbang adalah pada x = 0 dan tanda minus berarti bahwa gaya 

pemulih selalu mempunyai arah yang berlawanan deangan perpidahan x. Sebagai 

contoh, jika kita memilih arah arah positif ke kanan pada gambar diatas, x berarah 

posistif ketika pegas direnggangkan (gambar b), tetapi arah gaya pemulihnya ke 

kiri (arah negatif). Jika pegas ditekan, x negatif (ke kiri) tetapi gaya F bekerja ke 

arah kanan (gambar c). Permamaan pada gambar di atas sering disebut dengan 

hukum Hook. 

a. Periode dan Frekuensi pada Sistem Pegas 

 Kita dapat menggunakan hukum kedua Newton untuk mempelajari gaya 

apa yang harus bekerja pada partikel untuk memberikan percepatan. Dapat kita 

tuliskan sebagai berikut:  
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                     (2.2) 

Gaya F dalam hukum Hook adalah 

               (2.3) 

Sehingga,     

        , maka   √
 

 
  (Frekuensi sudut)  

      
  

 
 maka,       √

 

 
  (periode)   (2.4) 

   dan frekuensinya   
 

  
 √

 

 
     (2.5) 

Keterangan:  

F = Gaya dalam hukum hook 

  = Frekuensi sudut 

T = Periode 

f = frekuensi 

m = massa beban 

               (Halliday at al, 2010:418-419). 

 

b. Simpangan Getaran Harmonik 

Simpangan getaran harmonik sederhana dapat dianggap sebagai proyeksi 

partikel yang bergerak melingkar beraturan pada diameter lingkaran. Gambar 

berikut melukiskan sebuah partikel yang bergerak melingkar beraturan dengan 

kecepatan sudut ω dan jari-jari A. Anggap mula-mula partikel berada di titik P. 

 

Gambar 2.2 Proyeksi gerak melingkar beraturan terhadap sumbu Y merupakan getaran 

harmonik sederhana. 
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Pada saat t = 0, partikel berada di titik P, setelah t sekon berada di Q. Besarnya 

sudut yang ditempuh adalah: 

        
   

 
                     (2.6)                                  

Simpangan gerak harmonik sederhana merupakan proyeksi titik Q pada salah satu 

sumbu utamanya (sumbu Y). Jika simpangan itu dinyatakan dengan sumbu Y, 

maka: 

                       
   

 
     (2.7) 

Besar sudut ( θ ) dalam fungsi sinus disebut sudut fase. Jika partikel mulamula 

berada pada posisi sudut θo, maka persamaanya dapat dituliskan sebagai berikut 

                         
   

 
     

Maka, sudut fase getaran harmonik adalah 

                  
   

 
       

atau       
 

 
 +

  

  
      (2.8) 

c. Kecepatan Getaran Harmonik 

Untuk menentukan kecepatan partikel yang bergerak dengan gerak 

harmonik sederhana, yaitu  

       
     

  
  

 

  
                 

                      

   = 0 maka, 

                      (2.9) 

Karena nilai maksimum fungsi cos = 1, maka           

 

d. Percepatan Gerak Harmonik  

Untuk menentukan percepatan gerak harmonik sederhana, yaitu 

       
     

  
  

 

  
                 

                       

  = 0 maka, 

                    (2.10) 
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Karena              = y = A (Amplitudo), maka  

                           (2.11) 

 

e.  Energi pada Gerak Harmonik Sederhana 

 Bila sebuah benda berisolasi pada sebuah pegas, energi kinetik benda dan 

energi potensial sistem benda-pegas berubah terhadap waktu, semtara jumlah 

kedua energi itu, yakni energi total, konstan (dengan tak menganggap tak ada 

gesekan). Energi potensial sebuah pegas dengan konstanta gaya k yang teregang 

sejauh x dari kesetimbangannya diberikan pada persamaan sebagai berikut: 

Ep =  
 

 
     ,            dan      ,maka  

Ep =  
 

 
      

Ep =  
 

 
              

Ep =  
 

 
               atau Ep =  

 

 
               (2.12) 

Energi kinetik sebuah benda bermassa m yang bergerak dengan kelajuan v ialah: 

     
 

 
     

 ,              dan      ,maka  

    
 

 
                

    
 

 
                  atau     

 

 
                  (2.13) 

Energi total adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik: 

Em = Ek+Ep,                          maka 

Em = Ek+Ep 

    
 

 
                

 

 
             

    
 

 
                             

Karena                         , maka 

    
 

 
             (2.14) 

Ketika simpangan maksimum, y = A, kecepatan nol dan energi total  

          
 

 
           (2.15) 
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Energi total adalah gerak harmonik sederhana berbanding lurus dengan kuadrat 

amplitudo (Tipler, 1998:435). 

 

2.5.2 Gerak Harmonis Sederhana pada Pendulum Sederhana 

 

Gambar 2.3 Gerakan pada pendulum sederhana dan gaya yang bekerja pada bola 

pendulum.  

  

 Titik kesetimbangan bola pendulum di dapatkan ketika pendulum diam 

dan bola tergantung vertikal. Saat diberikan gaya, bola pendulum bergerak dengan 

lintasan berupa busur lingkaran. Bola tersebut akan menyimpang sejauh   dari 

titik setimbang. Kemudian tali akan membentuk sudut   terhadap vertikal. 

Apabila panjang tali dinyatakan dalam   , maka   dan   dihubungkan dengan 

persamaan menjadi  

               (2.16) 

Keterangan:  

  = simpangan pendulum (m) 

  = panjang tali (m) 

  = sudut simpangan pada garis vertikal (   

 

 Berdasarkan gambar 2.3, gaya yang menyebabkan bola bergerak ke titik 

setimbang adalah gaya pemulih (   . Arah gaya pemulih selalu berlawanan 

dengan arah penyimpangan, dengan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗                (2.17) 

Keterangan: 

  
⃗⃗  ⃗   gaya pemulih (N) 

    massa bola pendulum (kg) 
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    percepatan gravitasi (   ⁄   

   sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 

  

 

 

 

Jika   kecil (        maka nilai sin   sebanding dengan   (sin       sehingga 

di dapatkan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗        

     
  

 
       (2.18) 

Persamaan diatas identik dengan bentuk persamaan gaya pemulih pada pegas 

(           jadi gerak pendulum juga merupakan gerak harmonis sederhana. 

Dari kedua persamaan tersebut didapatkan: 

       
  

 
     (2.19) 

Ketika memasukkan harga   diatas ke persamaan periode pegas      √
 

 
, 

maka kita mendapatkan persamaan periode pendulum pada ayunan sebagai 

berikut:  

         √
 
  

 

  =    √
 

 
    (2.20) 

 

 

2.7 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual diatas merupakan penjelasan dengan bentuk bagan 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dengan 5 langkah-langkah dan 

diharapkan efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa dan kemampuan 

afektif kolaboratif ilmiah (Astutik, 2017:24). Kerangka konseptual merupakan 

kerangka berpikir yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

 

2.8 Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan deskripsi secara teoritis dan kerangka konseptual diatas, 

maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) efektif untuk meningkatkan 

penguasaan konsep siswa 

b. Terdapat perbedaan rata-rata penguasaan konsep fisika setelah menggunakan 

model Collaborative Creativity (CC). 

c. Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dapat meningkatkan 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa 

 

Model Pembelajaran 

Collaborative Creativity 

(CC)  

Pembelajaran Fisika di 

SMA 

Proses 

Produk 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 

Collaborative Creativity 

(CC)  

Elaborasi Ide Kreatif 

Evaluasi Proses, 

Penguasaan Konsep dan 

Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Afektif Kolaboratif 

Ilmiah 

Penguasaan 

Konsep 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dalam menentukan daerah penelitian dengan menggunakan 

metode purposive sampling area, yaitu sengaja memilih daerah tertentu untuk 

dijadikan objek penelitian dengan tujuan dan pertimbangan tertentu, seperti 

halnya keterbatasan waktu, tenaga, maupun dana sehingga dalam penelitian tidak 

dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto ,2010:183). Tempat 

pelaksanaan penelitian ini di SMAN Balung pada semester genap tahun ajaran 

2017/2018. Tempat penelitian dipilih secara sengaja di SMAN Balung dengan 

pertimbangan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan yakni nilai hasil 

ulangan harian penelitian sebelumnya pada materi gerak harmonik sederhana yang 

tergolong rendah, belum pernah diterapkan model pembelajaran Collaborative 

Creativity di sekolah tersebut, dan kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat 

penelitian. 

 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian kuasi 

eksperimen merupakan penelitian yang dipilih untuk menerapkan tindakan atau 

perlakuan. Tindakan dapat berupa model, strategi, metode, atau prosedur kerja 

baru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu pekerjaan yang hasilnya 

diharapkan lebih optimal. Penelitian eksperimen menguji hubungan sebab akibat 

antar variabel bebas (independen) yang terdapat pada objek percobaan, dan 

variabel terikat (dependen) terdapat pada karakteristik subjek yang telah diberi uji 

coba/perlakuan. Untuk mengetahui efektivitas eksperimen digunakan variabel 

kontrol. Penelitian kuasi ekperimen dinyatakan efektif apabila kelompok yang 

diberi perlakuan memperoleh hasil yang lebih baik dari kelompok yang tidak 

diberi perlakuan (Mulyatiningsih, 2014:86-89). Penelitian ini menggunakan dua 

kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan 
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perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC), sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 

atau yang sering digunakan oleh guru. Penelitian ini mengkaji peningkatan 

penguasaan konsep siswa dan kemampuan afektif kolaboratif ilmiah. 

3.2.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan Classical Eksperimental Design. Desain 

penelitian ini memiliki empat kelompok data (O) yaitu data pretest kelompok 

perlakuan (O1), dan kelompok kontrol (O3), sertadata posttest kelompok 

perlakuan(O2), dan kelas kontrol (O4). Berikut adalah rancangan penelitian yang 

akan dijelaskan dalam gambar 3.1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Rancangan penelitian (Mulyatiningsih, 2014:96). 

Keterangan : 

X = Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)  

R = Random 

E = Kelas Eksperimen 

K = Kelas Kontrol 

O1 = O3 dan O2 = O4 

O1= Pretest untuk kelas eksperimen 

O2 = Posttest untuk kelas eksperimen 

O3 = Pretest untuk kelas kontrol 

O4 = Posttest untuk kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 E O1  X  O2 

 K O3    O4 
R 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang didalamnya terdapat 

objek atau subjek yang memiliki kualitas tertentu dan juga karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan akan menarik kesimpulannya 

dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2013:117). Penelitian ini memilih populasi 

pada siswa kelas X SMAN Balung Kabupaten Jember. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dimiliki populasi berupa jumlah dan karakteristik 

tertentu (Sugiyono, 2013:118). Sebelum dilakukan pengambilan sampel terlebih 

dahulu dilakukan uji homogenitas dari dokumenatsi data-data hasil ulangan harian 

siswa pada materi sebelumnya. Uji homogenitas menggunakan uji One Way 

Anova  pada SPSS (Statisical Package for Sosial Science). Jika sampel sudah 

terbukti homogen langkah selanjutnya yaitu menetukan sampel menggunakan 

metode cluster random sampling yang akan didapatkan dua kelas yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dalam populasi. Apabila ketika diuji homogenitas 

hasilnya tidak homogen maka memilih dua kelas berdasarkan hasil nilai rata-rata 

ulangan harian dengan selisih terkecil. Dan selanjutnya melakukan pengundian 

untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel akan dijelaskan definisi variabel-variabel 

penelitian yang akan digunakan sebagi berikut: 

3.4.1 Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)  

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dalam penelitian ini 

merupakan variabel bebas. Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

menuntun siswa untuk partisipasi aktif dalam diskusi dengan menggabungkan 

perspektif-perspektif  (ide-ide) dari setiap anggota. Collaborative Creativity (CC) 

menyajikan sebuah masalah pada setiap kelompok untuk didiskusikan dengan 

menggali ide-ide setiap individu, kemudian ide yang disikkusikan akan menjadi 

ide-ide baru yang digabung menjadi ide kelompok.  
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3.4.2 Penguasaan Konsep 

Penguasaan konsep merupakan konsep-konsep pada pengetahuan tertentu 

yang dapat dikuasai oleh siswa sehingga siswa mampu menerapkannya dalam 

permasalahan dengan baik. Penguasaan konsep merupakan aspek kognitif yang 

termasuk dalam variabel terikat. Data dari penguasaan konsep biasanya 

dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Adapun indikator penguasaan konsep 

adalah sebagai berikut: (C1) mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasikan, 

(C4) menganalisis, (C5) mengevaluasi (C6) mencipta 

3.4.3 Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Kemampuan afektif kolaboratif ilmiah merupakan kemampuan siswa dalam 

aspek afektif dalam berkolaborasi secara ilmiah dalam suatu kelompok. 

Kemampuan afektif kolaboratif ilmiah termasuk variabel terikat dalam penelitian 

ini. Indikator kemampuan afektif kolaboratif ilmiah adalah sebagai berikut : (1) 

fokus pada tugas dan partisipasi, (2) saling ketergantungan positif, (3) terlibat 

aktif dalam diskusi, (4) berbagi informasi saat melakukan eksperimen, dan (5) 

saling bekerjasama dalam tim.  

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Berikut merupakan langkah – langkah penelitian yang akan dilakukan: 

a. Peneliti melakukan observasi disekolah-sekolah 

b. Peneliti menentukan populasi dan daerah penelitian  

c. Peneliti melakukan dokumentasi dengan mengambil daftar nama siswa 

dan data hasil belajar ulangan harian siswa pada materi sebelumnya 

d. Peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kelas yang 

homogen 

e. Peneliti menentukan sampel penelitian, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan cluster radom sampling  

f. Peneliti melakukan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

g. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Collaborative Creativity (CC) pada kelas eksperimen, dan menggunakan 

model konvensional pada kelas kontrol. 
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h. Peneliti melakukan observasi dan siswa mengisi lembar penilaian 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

i. Peneliti melakukan post-tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

j. Peneliti menganalisa data hasil yang telah diperoleh 

k. Peneliti membahas hasil analisis data 

l. Peneliti menarik kesimpulan 

Berikut merupakan alur penelitian efektivitas model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah siswa dapat dilihat pada gambar 3.2 sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.2 Bagan prosedur penelitian 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengetahui cara memperoleh 

data suatu penelitian. Penjelasan detailnya sebagai berikut: 

3.5.1 Data Penguasaan Konsep 

a. Indikator  

Indikator penguasaan konsep berdasarkan taksonomi bloom untuk 

mengetahui penguasaan konsep pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Penguasaan konsep tersebut, siswa harus melalui kategori-kategori yakni C1) 

mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasikan, (C4) menganalisis, (C5) 

mengevaluasi, (C6) mencipta.  

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penguasaan konsep pada siswa pada penelitian ini yaitu 

dengan pemberian tes. Tes yang digunakan oleh peneliti yaitu pretest dan posttest  

berupa soal uraian yang terdiri dari 8 soal. Soal pretest dan posttest yang 

diberikan berdasarkan indikator penguasaan konsep dengan skor maksimal 100 

bagi siswa yang menjawab seluruh soal dengan benar.  

c. Prosedur 

Soal pretest diberikan sebelum proses kegiatan pembelajaran pada jam 

pembelajaran atau hari yang berbeda sedangkan soal posttest diberikan sesudah 

proses pembelajaran pada jam pembelajaran atau hari yang berbeda. Jenis data 

penelitian ini adalah data interval. Data diperoleh dari skor hasil pretest dan 

posttest. 

3.5.2 Data Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

a. Indikator  

Indikator kemampuan afektif kolaboratif ilmiah untuk mengatahui 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah pada kelas kontrol dan eksperimen adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Indikator Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Indikator Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

(1) fokus pada tugas dan partisipasi (A1) 

(2) saling ketergantungan positif (A2) 

(3) terlibat aktif dalam diskusi (A3) 

(4) berbagi informasi saat melakukan eksperimen (A4) 

(5) saling bekerjasama dalam tim (A5) 

          (Astutik et al.2017:19). 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kemampuan afektif kolaboratif ilmiah merupakan 

penilaian sikap dengan menggunakan lembar observasi berdasarkan indikator 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah beserta rubrik penilaiannya. Data nilai 

afektif kolaboratif ilmiah diperoleh dari hasil pengamatan observer dan penilaian 

diri siswa.  

c. Prosedur  

Lembar penilaian diri akan diisi oleh siswa sendiri berdasarkan sikap 

mereka ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar dikelas. Lembar penilaian diri 

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah diberikan kepada siswa pada saat  tahap 

elaborasi ide kreatif setelah siswa menjawab butir-butir soal penguasaan konsep. 

Hasil dari lembar penilain diri pada penelitian ini akan dicocokkan dengan hasil 

dari pengamatan observer. Jenis data penelitian ini adalah data interval yakni dari 

skor hasil lembar penilaian diri siswa. 

3.5.3 Teknik Pendukung Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan wawancara 

terpimpin yakni peneliti telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu 

sebelum ditanyakan pada sumber informasi. Informasi yang diambil dalam 

penelitian saat wawancara yaitu tentang model pembelajaran yang dilakukan guru  

yang dilakukan di kelas, hasil belajar siswa, kendala yang dihadapi guru, kesulitan 

yang dihadapi siswa saat pembelajaran fisika, dan pendapat siswa terkait dengan 

pembelajaran fisika di kelas. Serta wawancara tanggapan guru terhadap model 

Collaborative Creativity (CC) pada materi gerak harmonik.  
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan yaitu untuk mencari data yang dilakukan oleh 

peneliti seperti daftar nama kelas kontrol dan kelas eksperimen, nilai ulangan 

harian pada mata pelajaran fisika pada materi sebelumnya, daftar skor pretest dan 

posttes setelah penelitian, foto kegiatan pembelajaran. 

 

3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Analisis Data Penguasaan Konsep 

a). Analisis data penguasaan konsep merupakan hasil pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang dilaksanakan di awal dan di akhir 

pembelajaran. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai posttest penguasaan 

konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui dengan 

menggunakan uji Independent Sampel T-Test pada SPSS 22 dengan pengujian 

hipotesis statistik dan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Hipotesis Statistik: 

Ho :         (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest penguasaan konsep 

yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol) 

Ha :        Terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest penguasaan konsep yang 

signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol) 

Keterangan: 

    = rata-rata nilai posttest penguasaan konsep kelas eksperimen 

    = rata-rata nilai posttest penguasaan konsep kelas kontrol 

b) Kriteria Pengujian: 

a. Jika p-value (sig) > 0,05 maka hipotesis nihil (H0) diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak 

b. Jika p-value (sig)   0,05 maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima 
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c) Analisis Data 

Setelah dilakukan uji Independent Sample T-Test, apabila hasil rata-rata nilai 

posttest penguasaan konsep kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol 

maka hal tersebut diasumsikan model Collaborative Creativity (CC) lebih 

efektif. Hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis pihak kanan 

dengan taraf signifikan sebesar 5%. 

b) Besar hasil peningkatan penguasaan konsep siswa dapat diketahui dengan 

menggunakan gain. Rumus yang digunakan adalah: 

 

<g>   
                

              
 

      (Hake, 1999). 

Keterangan : 

<g> = Gain ternormalisasi 

   = Skor rata – rata pretest 

   = Skor rata – rata posttest 

 Kriteria peningkatan penguasaan konsep siswa pada tabel 3.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Peningkatan Penguasaan Konsep 

Nilai N-Gain Kriteria 

   ≥ 0,7 

0,3 ≤       7 

     0,3 

Gain tinggi 

Gain sedang 

Gain rendah 

         (Hake ,1999) 

3.6.2 Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

Analisis data dari kemampuan afektif kolaboratif ilmiah dalam bentuk 

profile berdasarkan skor dari lembar penilaian diri yang telah diisi oleh siswa. 

Hasil analisis data afektif kolaboratif ilmiah ditentukan menggunakan kriteria 

afektif kolaboratif ilmiah dan akan disampaikan perkembangan pencapaian  

hasilnya dalam bentuk diagram batang pada kelima indikator yaitu 1. Fokus pada 

tugas dan partisipasi (A1),2. Saling ketergantungan positif dan berbagi 
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tanggungjawab (A2), 3. Terlibat aktif dalam diskusi (A3),4. Berbagi informasi 

saat melakukan eksperimen (A4), dan 5. Saling bekerjasama dalam tim (A5) dari 

setiap pertemuan. 

Kriteria kemampuan afektif kolabratif ilmiah yang digunakan pada tabel 3.3 

sebagai berikut :  

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Afektif Kolaboratif Ilmiah 

 Skor  Kriteria 

75 – 100 

50 – 74 

25 – 49 

0  - 24 

Sempurna  

Sangat Baik 

Baik  

Sangat Kurang 

        (Astutik et al.2017). 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan pada bab 4, dapat diambil 

kesimpulan dari hasil penelitian ini terkait masalah yang dirumuskan, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Model Collaborative Creativity (CC) efektif untuk meningkatkan penguasaan

konsep fisika

b. Terdapat perbedaan rata-rata penguasaan konsep fisika pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol

c. Profil kemampuan afektif kolaboratif ilmiah dari setiap indikator yakni ilmiah

yakni fokus pada tugas dan partisipasi (A1), saling ketergantungan positif (A2),

terlibat aktif dalam diskusi (A3), berbagi informasi saat melakukan eksperimen

(A4), saling bekerja sama dalam tim (A5) dengan menggunakan model

Collaborative Creativity (CC) terdapat peningkatan dari setiap pertemuannya

karena siswa terbiasa dalam kegiatan kolaboratif ilmiah, dan kriteria

kemampuan afektif kolaboratif ilmiah ssiwa dengan menggunakan model

Collaborative Creativity (CC) dengan kategori sempurna.

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka saran 

yang dapat diberikan, antara lain: 

a. Bagi guru, perlu mempersiapkan dengan matang seperi menyiapkan materi

yang akan diajarkan, alat-alat praktikum yang akan digunakan, serta

managemen waktu yang baik.

b. Guru harus memberikan motivasi supaya siswa tidah hanya berpikir secara

individual namun secara berkelompok.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan reverensi untuk

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN A.  MATRIK PENELITIAN 

JUDUL 
TUJUAN 

PENELITIAN 

JENIS 

PENELITI

AN 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGAMBIL

AN DATA 

ANALISIS DATA ALUR PENELITIAN 

Efektivitas 

Model 

Collaborative 

Creativity 

(CC) untuk 

Meningkatkan  

Penguasaan 

Konsep Fisika 

dan 

Kemampuan 

Afektif 

Kolaboratif 

Ilmiah Siswa 

di SMA 

a. Mengkaji  

efektivitas 

model 

pembelajaran 

Collaborative 

Creativity 

(CC) 

untuk 

menigkatkan 

penguasaan 

konsep siswa 

b. Mengkaji 

kemampuan 

afektif 

kolaboratif 

ilmiah siswa 

dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Collaborative 

Creativity 

(CC) 

Penelitian 

Kuasi 

Experimen 

1. Responden 

: Siswa 

kelas X 

IPA 

Semester 

Genab  di 

SMA 

2. Informan : 

Guru 

bidang 

studi fisika 

kelas X di 

SMA 

3. Pre-test dan 

post-test 

4. Observasi 

5. Penilaian 

diri 

6. Wawancara 

7. Buku 

rujukan 

8. Jurnal 

terkait 

1. Penguasaan 

konsep siswa 

a. Pre-test 

dan post 

test 

2. Kemampuan 

Afektif 

Kolaboratif 

Ilmiah siswa 

a. Observasi 

dan 

penilaian 

diri 

a. Efektivitas model 

Collaborative 

Creativity (CC) dapat 

dilihat melalui 

1) Perbedaan rata-rata 

nilai Posttest 

penguasaan konsep 

fisika kelas 

eksperimen lebih 

baik dari kelas 

kontrol dengan 

Independent Sample 

T-test 

2) Mencari besar 

peningkatan dengan 

N-Gain minimal 

dengan kategori 

nilai sedang 

<g> =  
% (𝒔𝒇) − % (𝒔 𝒊)

𝟏𝟎𝟎 % − % (𝒔𝒊)
     (Hake ,1998). 

Keterangan : 

<g> = Gain 

ternormalisasi 

1. Studi pendahuluan tentang 

pembelajaran fisika bab 

Gerak harmonik sederhana 

2. Merumuskan masalah dan 

menentukan tujuan 

penelitian 

3. Studi literatur tentang 

a. buku paket pelajaran 

fisika fisika bab Gerak 

harmonik sederhana 

b. model Collaborative 

Creativity (CC) 

c. Kemampuan Afektif 

Kolaboratif Ilmiah 

siswa 

d. penguasaan konsep 

4. Test awal (pre-test) 

5. Menetukan kelas kontrol 

dan eksperimen dengan 

cluster random samplig 

6. Desain penelitian : 

Classical Eksperimental 

design 
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JUDUL 
TUJUAN 

PENELITIAN 

JENIS 

PENELITI

AN 

SUMBER 

DATA 

TEKNIK 

PENGAMBIL

AN DATA 

ANALISIS DATA ALUR PENELITIAN 

 

 

 

penelitian 

tersebut 

 

 

𝒔𝒊 = Skor rata – rata 

pretest 

𝒔𝒇= Skor rata – rata 

posttest 
3) Kemampuan Afektif 

Kolaboratif Ilmiah 

menjelaskan dalam 

bentuk profil dari 

data penilaian diri 

siswa berdasarkan 

indikator 

kemampuan afektif 

kolabratif ilmiah 

 

a. Kelas kontrol : model      

konvensional 

b. Kelas eksperimen : 

     model      Collaborative 

Creativity (CC) 

c. Observasi dan penilaian 

diri 

d. Post-test 

e. Pengolahan dan 

Analisis data 

f. Kesimpulan 
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LAMPIRAN B. UJI HOMOGENITAS 

Tabel A.1 Data Ulangan Harian Materi Sebelumnya 

No 

KELAS 

X 

MIPA 

1 

X 

MIPA 

2 

X 

MIPA 

3 

X 

MIPA 

4 

X 

MIPA 

5 

X 

MIPA 

6 

X 

MIP

A 7 

1 73 74 80 80 80 80 79 

2 75 76 76 77 73 77 76 

3 75 80 78 79 72 79 79 

4 73 72 84 76 76 77 81 

5 75 78 77 79 75 76 75 

6 82 74 76 80 78 81 81 

7 75 75 78 77 72 74 76 

8 75 82 75 76 80 75 79 

9 74 83 80 80 73 79 75 

10 74 78 76 80 80 78 81 

11 80 74 80 78 74 80 81 

12 75 79 80 81 81 80 76 

13 74 75 75 76 72 76 74 

14 81 81 81 81 74 81 80 

15 73 76 81 77 74 85 75 

16 77 80 77 79 73 81 80 

17 82 75 75 82 81 76 76 

18 81 80 81 76 75 78 74 

19 80 78 76 81 81 82 80 

20 75 80 79 81 74 79 82 

21 82 75 78 76 78 82 75 

22 77 81 80 82 82 76 77 

23 78 76 79 82 74 82 82 

24 76 81 78 77 82 82 74 

25 74 78 75 82 77 76 77 

26 80 75 82 78 77 83 77 

27 74 79 79 83 74 83 78 

28 76 83 77 77 72 79 77 

29 74 76 82 79 76 77 74 

30 84 80 85 83 80 83 82 

31 77 78 83 78 76 83 78 

32 74 79 83 83 72 78 78 

33 77 78 77 79 80 78 82 

34 74 82 79 78 74 81 80 

35 81 78 82 84 77 80 78 

36 79 84 83 78 81 74 83 
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Setelah di dapatkan data-data nilai pada materi sebelumnya, maka 

selanjautnya dilakukan uji homogenitas dengan bantuan software SPSS 22 dengan 

menggunakan uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Membuka aplikasi SPSS 22, kemudian pilih Variabel View, pilih dua variabel 

data  pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel Pertama: Nilai 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

b. Variabel Kedua: Kelas 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

c. Pada variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Value Labels. 

 Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi X MIPA 1, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi X MIPA 2, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi X MIPA 3, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi X MIPA 4, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi X MIPA 5, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Label diisi X MIPA 6, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 7 kemudian Value Label diisi X MIPA 7, 

Kemudian klik Add. 

2. Selanjutnya Klik Data View, kemudian masukkan semua data. 

3. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means 

4. Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai kemudian pindah ke 

Dependent List, klik variabel kelas kemudian pindahkan ke Factor List. 

5. Selanjutnya klik Options. 
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6. Pada statstics, pilih Descriptive dan Homogeneity of Variance Test, 

kemudian klik Continue. 

7. Kemudian klik OK 

Data hasil pengolahan tersebut seperti dibawah ini: 

Descriptives 

Nilai   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

X MIPA 1 36 76,83 3,176 ,529 75,76 77,91 73 84 

X MIPA 2 36 78,14 2,987 ,498 77,13 79,15 72 84 

X MIPA 3 36 79,08 2,792 ,465 78,14 80,03 75 85 

X MIPA 4 36 79,31 2,364 ,394 78,51 80,11 76 84 

X MIPA 5 36 76,39 3,358 ,560 75,25 77,52 72 82 

X MIPA 6 36 79,19 2,837 ,473 78,23 80,15 74 85 

X MIPA 7 36 78,11 2,744 ,457 77,18 79,04 74 83 

Total 252 78,15 3,070 ,193 77,77 78,53 72 85 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Nilai   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 292,825 6 48,804 5,767 ,000 

Within Groups 2073,444 245 8,463   

Total 2366,270 251    

 

Pedoman pengambilan keputusan adalah: 

1) Nilai signifikansi (p) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians yang tidak sama (Tidak Homogen) 

2) Nilai signifikansi (p) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai 

varians sama (Homogen) 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,416 6 245 ,209 
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Hasil output SPSS 22 diatas didapatkan nilai sig pada tabel Test of 

Homogeneity  of Variance sebesar 0,209. Sehingga nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 atau 0,209 > 0,05. Apabila disesuaikan dengan pedoman pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, 

X MIPA 4, X MIPA 5, X MIPA 6, X MIPA 7 adalah homogen atau memiliki 

kemampuan yang sama. Langkah selanjutnya yakni pengambilan sampel 

penelitian dengan menggunakan cluster random sampling yang di dapatkan dua 

kelas yakni kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 6 sebagai 

kelas kontrol. 
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LAMPIRAN C. ANALISIS DATA HASIL PENGUASAAN KONSEP 

SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No Kelas Eksperimen Gain

- 

skore 

Kriteria Kelas Kontrol  

Gain-

skore 

 

Kriteria 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 37 94 0,90 Tinggi 27 80  0,73 Tinggi 

2 31 82 0,74 Tinggi 33 70 0,55 Sedang 

3 41 84 0,73 Tinggi 36 74 0,59 Sedang 

4 30 82 0,74 Tinggi 32 82 0,74 Tinggi 

5 33 78 0,67 Sedang 27 80 0,73 Tinggi 

6 31 86 0,79 Tinggi 35 74 0,6 Sedang 

7 30 80 0,8 Tinggi 35 70 0,54 Sedang 

8 35 90 0,85 Tinggi 33 72 0,58 Sedang 

9 37 78 0,65 Sedang 35 68 0,51 Sedang 

10 33 80 0,70 Tinggi 30 76 0,66 Sedang 

11 41 84 0,73 Tinggi 32 70 0,56 Sedang 

12 37 78 0,65 Sedang 37 68 0,49 Sedang 

13 30 82 0,74 Tinggi 41 72 0,53 Sedang 

14 36 80 0,69 Sedang 30 80 0,71 Tinggi 

15 33 92 0,88 Tinggi 31 68 0,54 Sedang 

16 41 84 0,73 Tinggi 41 82 0,69 Sedang 

17 35 94 0,91 Tinggi 30 74 0,63 Sedang 

18 41 78 0,63 Sedang 33 76 0,64 Sedang 

19 36 86 0,78 Tinggi 36 72 0,56 Sedang 

20 33 80 0,70 Tinggi 32 80 0,71 Tinggi 

21 36 92 0,88 Tinggi 32 78 0,68 Sedang 

22 30 86 0,80 Tinggi 36 84 0,75 Tinggi 

23 31 92 0,88 Tinggi 30 64 0,49 Sedang 

24 37 90 0,84 Tinggi 31 80 0,71 Tinggi 

25 45 80 0,63 Sedang 35 70 0,54 Sedang 

26 36 78 0,65 Sedang 37 90 0,84 Tinggi 

27 33 88 0,82 Tinggi 31 76 0,65 Sedang 

28 35 90 0,85 Tinggi 37 84 0,75 Tinggi 

29 31 76 0,65 Sedang 37 70 0,53 Sedang 

30 31 84 0,77 Tinggi 31 72 0,59 Sedang 
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No Kelas Eksperimen Gain

- 

skore 

Kriteria Kelas Kontrol  

Gain-

skore 

 

Kriteria 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

31 37 80 0,68 Sedang 33 74 0,62 Sedang 

32 35 82 0,72 Tinggi 31 80 0,71 Tinggi 

33 41 84 0,73 Tinggi 35 64 0,45 Sedang 

34 35 78 0,66 Sedang 32 72 0,62 Sedang 

35 31 82 0,74 Tinggi 36 70 0,53 Sedang 

36 41 86 0,76 Tinggi 33 68 0,52 Sedang 

Jum

lah 

1266 3020 27,1 - 1203 2684 22,3 - 

Rat

a-

rata 

35,17 83,89 0,75

% 

Tinggi 33,42 74,56 0,62% Sedang 

 

a). Untuk mengetahui perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan analisis uji Independent Sample T-Test serta untuk mengetahui besar 

peningkatan penguasaan konsep fisika siswa dengan menggunakan N-gain. 

Sebelum melakukan uji diatas terlebih dahulu data diuji normalitas menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan homogenitas dengan One-Way 

ANOVA.  

 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

1) Membuka aplikasi SPSS 22, kemudian pilih Variabel View, pilih dua 

variabel data  pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel Pertama: Pretest 

Name: ketik Pre1 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0, Label: Nilai pretest 

Eksperimen 

b. Variabel Kedua: Pottest 

Name: ketik Post1 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0, Label: Nilai posttest 

Eksperimen 
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c. Variabel Ketiga: Pretest 

Name: ketik Pre2 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0, Label: Nilai pretest 

Kontrol 

d. Variabel Keempat: Posttest 

Name: ketik Post2 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0, Label: Nilai posttest 

Kontrol 

2) Selanjutnya Klik Data View, kemudian masukkan semua data. 

3) Pilih menu Analyze pilih Nonparametrik Test, pilih Legacy Dialogs 

pilih 1 Sample K-S 

4) Selanjutnya pada Test Variabel List diisi dengan semua nilai. 

5) Selanjutnya klik Options kemudian pada Statistics centang Descriptive, 

lalu klik Continue 

6) Pada Test Distribution centang Normal, kemudian klik OK 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Nilai Pretest Eksperimen 36 35,17 3,982 30 45 

Nilai Posttes Eksperimen 36 83,89 5,148 76 94 

Nilai Pretest Kontrol 36 33,42 3,272 27 41 

Nilai Posttest Kontrol 
36 74,56 6,040 64 90 

                                              One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Nilai Pretest 

Eksperimen 

Nilai Posttes 

Eksperimen 

Nilai Pretest 

Kontrol 

Nilai 

Posttest 

Kontrol 

N 36 36 36 36 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 35,17 83,89 33,42 74,56 

Std. Deviation 3,982 5,148 3,272 6,040 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,130 ,143 ,134 ,136 

Positive ,130 ,143 ,134 ,136 

Negative -,123 -,105 -,102 -,122 

Test Statistic ,130 ,143 ,134 ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,129
c
 ,060

c
 ,101

c
 ,090

c
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Pada tabel di atas merupakan output dari SPSS 22 uji Normalitas. Tabel 

pertama Descriptive statistic dari nilai pretest dan nilai posttest kelas eksperimen.  

Nilai pretest menunjukkan N = 36, mean (rata-rata) = 35,17 dengan Std. 

Deviation 3,982 dan nilai minimum 30 serta nilai maxsimum 45. Nilai posttest 

menunjukkan N = 36, mean (rata-rata) = 83,89 dengan Std. Deviation 5,148 dan 

nilai minimum 76 serta nilai maxsimum 94. Selanjutnya nilai pretest dan nilai 

posttest kelas kontrol.  Nilai pretest menunjukkan N = 36, mean (rata-rata) = 

33,42 dengan Std. Deviation 3,272 dan nilai minimum 27 serta nilai maxsimum 

41. Nilai posttest menunjukkan N = 36, mean (rata-rata) = 74,56 dengan Std. 

Deviation 6,040 dan nilai minimum 64 serta nilai maxsimum 90. 

Tabel kedua One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan 

signifikansi nilai pretest 0,129 dan signifikansi nilai Posttest 0,060. Berdasarkan 

pedoman dalam pengambilan keputusan bahwa apabila nilai lebih besar ( > ) 0,05 

maka data terdistribusi normal. Karena signifikansi nilai pretest 0,129 > 0,05 dan 

posttest 0,060 > 0,05, maka sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan dapat 

dikatakan bahwa data pretest dan posttest pada kelas eksperimen terdistribusi 

normal. Selanjutnya One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test kelas kontrol 

menunjukkan signifikansi nilai pretest 0,101 dan signifikansi nilai Posttest 0,090. 

Berdasarkan pedoman dalam pengambilan keputusan bahwa apabila nilai lebih 

besar ( > ) 0,05 maka data terdistribusi normal. Karena signifikansi nilai pretest 

0,101 > 0,05 dan posttest 0,090 > 0,05, maka sesuai dengan pedoman 

pengambilan keputusan dapat dikatakan bahwa data pretest dan posttest pada 

kelas kontrol terdistribusi normal. 

 

a). Perbedaan rata-rata nilai posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol dianalisis 

dengan uji Independent Samples T-Test, namun sebelumnya data diuji 

normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorove-Smirnov dan uji homogenitas 

dengan One-Way ANOVA.  
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 Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

1) Membuka aplikasi SPSS 22, kemudian pilih Variabel View, pilih dua variabel 

data  pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel Pertama: Post-Eksperimen 

Name: ketik Eksperimen, Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

b. Variabel Kedua: Post-Kontrol 

Name: ketik Kontrol, Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

2) Selanjutnya Klik Data View, kemudian masukkan semua data. 

3) Pilih menu Analyze pilih Nonparametrik Test, pilih Legacy Dialogs pilih 1 

Sample K-S 

4) Selanjutnya pada Test Variabel List diisi dengan semua nilai. 

5) Selanjutnya klik Options kemudian pada Statistics centang Descriptive, lalu 

klik Continue 

6) Pada Test Distribution centang Normal, kemudian klik OK 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Nilai posttest 

eksperimen 

Nilai posttest 

kontrol 

N 36 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 83,89 74,56 

Std. Deviation 5,148 6,040 

Most Extreme Differences Absolute ,143 ,136 

Positive ,143 ,136 

Negative -,105 -,122 

Test Statistic ,143 ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
c
 ,090

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Pada tabel di atas merupakan output dari SPSS 22 uji Normalitas. Tabel 

One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan signifikansi nilai posttest 

kelas eksperimen 0,060 dan signifikansi nilai Pretest kelas kontrol  0,090. 

Berdasarkan pedoman dalam pengambilan keputusan bahwa apabila nilai lebih 
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besar ( > ) 0,05 maka data terdistribusi normal. Karena signifikansi nilai posttest 

kelas ekperimen 0,060 > 0,05 dan posttest kelas kontrol 0,090 > 0,05 maka sesuai 

dengan pedoman pengambilan keputusan dapat dikatakan bahwa data posttest 

kelas eksperimen dan posttest  kelas kontrol terdistribusi normal. 

 Uji Homogenitas Nilai posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1. Membuka aplikasi SPSS 22, kemudian pilih Variabel View, pilih dua variabel 

data  pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel Pertama: Nilai 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

b. Variabel Kedua: Kelas 

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

c. Pada variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Value Labels. 

 Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Eksperimen, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, 

Kemudian klik Add. 

2. Selanjutnya Klik Data View, kemudian masukkan semua data. 

3. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means 

4. Pilih menu One-Way ANOVA, klik variabel nilai kemudian pindah ke 

Dependent List, klik variabel kelas kemudian pindahkan ke Factor List. 

5. Selanjutnya klik Options. 

6. Pada statstics, pilih Descriptive dan Homogeneity of Variance Test, 

kemudian klik Continue. 

7. Kemudian klik OK 
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1). Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,085 1 70 ,301 

 

Pedoman pengambilan keputusan adalah: 

3) Nilai signifikansi (p) < 0,05 maka data mempunyai varians yang tidak sama 

(Tidak Homogen) 

4) Nilai signifikansi (p) > 0,05 maka mempunyai varians sama (Homogen) 

Hasil output SPSS 22 diatas didapatkan nilai sig pada tabel Test of 

Homogeneity  of Variance sebesar 0,301. Sehingga nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 atau sebesar 0,301 > 0,05. Apabila disesuaikan dengan pedoman 

pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah homogen atau memiliki kemampuan yang sama.  

 

 Uji Independent Sample T-Test Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1. Membuka aplikasi SPSS 22, kemudian pilih Variabel View, pilih dua variabel 

data  pada lembar kerja tersebut. 

a. Variabel Pertama: Nilai 

 Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

b. Variabel Kedua: Kelas 

 Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal place 0 

c. Pada variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Value Labels. 

 Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi Eksperimen, 

Kemudian klik Add. 

 Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi Kontrol, 

Kemudian klik Add. 
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2. Selanjutnya Klik Data View, kemudian masukkan semua data. 

3. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means klik Independent 

Sample T-Test, kemudian masukkan variabel nilai ke kotak Test Variabel 

dan masukkan Variabel kelas ke Grouping Variabel 

4. Klik Define Grouping, pada kotak Group 1 isikan 1 dan kotak Group 2 

isikan 2, lalu klik Continue 

5. Klik Options, kemudian pada kotak Confidence Interval Percentage isikan 

95, lalu klik Continue 

6. Kemudian klik OK 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Eksperimen 36 83,89 5,148 ,858 

Kontrol 36 74,56 6,040 1,007 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

1,085 ,301 7,056 70 ,000 9,333 1,323 6,695 11,971 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  7,056 68,285 ,000 9,333 1,323 6,694 11,973 

 

Pedoman pengambilan keputusan adalah: 

1. Nilai signifikansi (p) < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak  

2. Nilai signifikansi (p) > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima  
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Hasil output SPSS 22 diatas didapatkan nilai sig pada tabel Independent 

Sample T-Test posttest kelas eksperimen sebesar 0,000. Sehingga nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau sebesar 0,000 < 0,05. Apabila disesuaikan 

dengan pedoman pengambilan keputusan hipotesisnya dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih baik  dan kelas kontrol.  

b). Untuk mengetahui besar peningkatan dari nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis menggunakan N-Gain dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 Gain ternormalisasi  

<g> = 
 (  )   (  )

        (  )
 

Keterangan : 

<g> = gain ternormalisasi 

Si = Skor rata-rata pretest 

Sf = Skor rata-rata posttest 

 Gain ternormalisasi kelas eksperimen 

 

<g> = 
 (     )   (     )

        (     )
 = 

       

       
        

 

 Gain ternormalisasi kelas kontrol 

 

<g> = 
 (     )   (     )

        (     )
 = 

       

      
        

 

 Berdasarkan hasil perhitunga di atas data rata-rata nilai Gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa gain ternormalisasi kelas 

eksperimen 0,75% dengan kategori Tinggi dan kelas kontrol 0,62% dengan 

kategori Sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa besar peningkatan nilai kelas 

eksperimen lebih baik dri kelas kontrol. 
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LAMPIRAN D. DATA AFEKTIF KOLABORATIF ILMIAH  

 

TABEL C.1 DATA AFEKTIF KOLABORATIF ILMIAH KELAS 

EKSPERIMEN 

A. NILAI ASPEK (A1) KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 

A1 KELAS EKSPERIMEN Rata 

–rata 

A1 A1-1 Cr A1-2 Cr A1-3 Cr PD Cr 
Total 

A1 

S1 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S2 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S3 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S4 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S5 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S6 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S7 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S8 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S9 33 B 33 B 67 B 67 S 133 44,33 

S10 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S11 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S12 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S13 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S14 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S15 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S16 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S17 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S18 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S19 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S20 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S21 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S22 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S23 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S24 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S25 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S26 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S27 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S28 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 
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Siswa 

A1 KELAS EKSPERIMEN Rata 

–rata 

A1 A1-1 Cr A1-2 Cr A1-3 Cr PD Cr 
Total 

A1 

S29 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S30 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S31 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S32 33 B 50 B 67 SB 100 S 150 50 

S33 33 B 50 B 67 SB 100 S 150 50 

S34 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S35 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S36 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

 

B. NILAI ASPEK (A2) KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 

A2 KELAS EKSPERIMEN 

A2-1 Cr A2-2 Cr A2-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A2 

S1 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S2 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S3 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S4 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S5 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S6 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S7 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S8 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S9 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S10 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S11 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S12 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S13 33 B 33 B 67 S 100 S 133 44,33 

S14 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S15 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S16 67 S 100 S 100 S 100 S 267 89 

S17 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S18 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S19 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S20 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 
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Siswa 

A2 KELAS EKSPERIMEN 

A2-1 Cr A2-2 Cr A2-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A2 

S21 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S22 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S23 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S24 100 S 100 S 100 S 100 S 300 100 

S25 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S26 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S27 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S28 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S29 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S30 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S31 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S32 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S33 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S34 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S35 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S36 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

 

C. NILAI ASPEK (A3) KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 

A3 KELAS EKSPERIMEN 

A3-1 Cr A3-2 Cr A3-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A3 

S1 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S2 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S3 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S4 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S5 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S6 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S7 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S8 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S9 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S10 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S11 33 B 100 S 100 S 100 S 233 77,67 
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Siswa 

A3 KELAS EKSPERIMEN 

A3-1 Cr A3-2 Cr A3-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A3 

S12 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S13 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S14 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S15 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S16 100 S 100 S 100 S 100 S 300 100 

S17 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S18 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S19 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S20 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S21 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S22 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S23 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S24 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S25 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S26 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S27 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S28 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S29 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S30 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S31 33 B 33 B 100 S 100 S 166 55,33 

S32 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S33 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S34 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S35 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S36 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 
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D. NILAI ASPEK (A4) KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 

A4 KELAS EKSPERIMEN 

A4-1 Cr A4-2 Cr A4-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A4 

S1 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S2 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S3 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S4 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S5 67 B 33 B 67 SB 100 S 167 55,67 

S6 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S7 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S8 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S9 33 B 67 SB 67 SB 100 S 167 55,67 

S10 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S11 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S12 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S13 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S14 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S15 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S16 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S17 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S18 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S19 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S20 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S21 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S22 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S23 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S24 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S25 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S26 67 B 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S27 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S28 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S29 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S30 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S31 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S32 33 B 33 B 67 SB 100 S 133 44,33 

S33 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 
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Siswa 

A4 KELAS EKSPERIMEN 

A4-1 Cr A4-2 Cr A4-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A4 

S34 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S35 67 SB 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S36 67 B 67 SB 100 S 100 S 234 78 

 

E. NILAI ASPEK (A5) KELAS EKSPERIMEN 

Siswa 

A5 KELAS EKSPERIMEN 

A5-1 Cr A5-2 Cr A5-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A5 

S1 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S2 33 SB 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S3 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S4 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S5 67 B 33 B 67 SB 100 S 167 55,67 

S6 67 SB 100 S 100 S 67 SB 267 89 

S7 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S8 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S9 33 B 67 SB 67 SB 67 SB 167 55,67 

S10 67 B 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S11 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S12 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S13 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S14 67 B 67 SB 100 S 100 S 234 78 

S15 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S16 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S17 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S18 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S19 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S20 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S21 33 B 33 B 75 S 100 S 141 47 

S22 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S23 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S24 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S25 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S26 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 
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Siswa 

A5 KELAS EKSPERIMEN 

A5-1 Cr A5-2 Cr A5-3 Cr PD Cr Total 
RATA 

A5 

S27 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S28 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S29 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S30 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S31 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S32 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S33 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S34 33 B 67 SB 100 S 100 S 200 66,67 

S35 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

S36 67 SB 100 S 100 S 100 S 267 89 

 

TABEL C.2 DATA AFEKTIF KOLABORATIF ILMIAH KELAS KONTROL 

NILAI ASPEK (A1) KELAS KONTROL 

Inisial 

Siswa 

A1 KELAS KONTROL Rata-

rata 

A1 A1-1 Cr A1-2 Cr A1-3 Cr PD Cr 
Total 

A1 

S1 33 B 67 SB 0 SK 33 B 133 33,33 

S2 67 SB 33 B 33 B 33 B 166 44,33 

S3 33 B 33 B 67 SB 33 B 166 44,33 

S4 33 B 33 B 67 SB 33 B 166 44,33 

S5 33 B 67 SB 33 B 33 B 166 55,67 

S6 33 B 67 SB 33 B 33 B 166 55,67 

S7 67 SB 33 B 33 B 33 B 166 55,67 

S8 0 SK 33 B 33 B 67 SB 133 22 

S9 33 B 33 B 33 B 67 SB 166 33 

S10 33 B 67 SB 0 SK 33 SB 133 33,33 

S11 33 B 33 B 67 SB 33 SB 166 55,67 

S12 33 B 33 B 33 B 33 B 132 33 

S13 67 SB 33 B 33 B 33 B 166 44,33 

S14 67 SB 33 B 33 B 33 B 166 44,33 

S15 33 B 67 SB 33 B 33 B 166 44,33 

S16 0 SK 67 SB 67 SB 33 B 167 44,67 

S17 33 B 33 B 33 B 33 B 132 22 

S18 33 B 33 B 33 B 67 SB 166 33 
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Inisial 

Siswa 

A1 KELAS KONTROL Rata-

rata 

A1 A1-1 Cr A1-2 Cr A1-3 Cr PD Cr 
Total 

A1 

S19 67 SB 33 B 0 SK 67 SB 167 33,33 

S20 33 B 33 B 67 S 67 SB 200 44,33 

S21 33 B 67 SB 0 SB 67 SB 167 55,67 

S22 33 B 33 B 33 SB 33 B 132 44,33 

S23 33 B 67 SB 67 S 67 SB 234 55,67 

S24 0 SK 67 SB 33 S 67 SB 167 33,33 

S25 33 B 33 B 33 S 33 B 132 33 

S26 33 B 33 B 33 SB 33 B 132 33 

S27 33 B 33 B 33 SB 33 B 132 33 

S28 33 B 67 SB 33 SB 33 B 166 44,33 

S29 33 B 33 B 33 SB 33 B 132 33 

S30 0 SK 67 SB 33 SB 33 B 133 33,33 

S31 33 B 33 B 33 S 67 SB 166 33 

S32 33 B 33 SB 33 S 67 SB 166 33 

S33 67 SB 33 SB 33 S 33 B 166 55,67 

S34 33 B 67 SB 33 SB 33 B 166 44,33 

S35 0 SK 67 SB 33 SB 33 B 133 33,33 

S36 33 B 67 SB 33 S 33 B 166 44,33 

 

A. NILAI ASPEK (A2) KELAS KONTROL 

Inisial 

Siswa 

A2 KELAS KONTROL   

Rata- 

rata 

A2 
A2-1 Cr A2-2 Cr A2-3 Cr PD  Cr 

Total 

A2  

S1 33 SB 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S2 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S3 33 B 67 SB 33 B 67 SB 133 44,33 

S4 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S5 67 SB 33 B 33 B 67 SB 133 44,33 

S6 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S7 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S8 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S9 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S10 33 B 33 SB 33 B 33 B 99 33 

S11 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 
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Inisial 

Siswa 

A2 KELAS KONTROL   

Rata- 

rata 

A2 
A2-1 Cr A2-2 Cr A2-3 Cr PD  Cr 

Total 

A2  

S12 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S13 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S14 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S15 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S16 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S17 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S18 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S19 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S20 33 B 67 SB 67 SB 67 SB 167 55,67 

S21 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S22 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S23 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S24 67 SB 67 SB 67 SB 67 SB 201 67 

S25 33 B 33 B 67 SB 33 SB 133 44,33 

S26 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S27 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S28 67 SB 33 B 33 B 67 SB 133 44,33 

S29 67 SB 33 B 33 SB 67 SB 133 44,33 

S30 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S31 67 SB 33 B 67 SB 67 SB 167 55,67 

S32 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S33 67 SB 67 SB 33 B 33 B 167 55,67 

S34 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S35 33 B 67 SB 67 SB 67 SB 167 55,67 

S36 33 B 67 SB 67 SB 67 SB 167 55,67 
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B. NILAI ASPEK (A3) KELAS KONTROL 

Inisial 

Siswa 

A1 KELAS KONTROL Rata-

rata 

A3 
A3-1 Cr A3-2 Cr A3-3 Cr PD Cr 

Total 

A3 

S1 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S2 0 SK 33 B 33 B 67 SB 66 22 

S3 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S4 33 B 67 SB 0 SK 33 SB 100 33,33 

S5 33 B 33 B 67 SB 33 SB 133 44,33 

S6 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S7 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S8 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S9 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S10 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S11 0 SK 67 SB 67 SB 33 B 134 44,67 

S12 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S13 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S14 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S15 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S16 0 SK 67 SB 67 SB 33 B 134 44,67 

S17 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S18 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S19 67 SB 33 B 0 SK 67 SB 100 33,33 

S20 33 B 67 B 67 S 67 SB 167 55,67 

S21 33 B 67 SB 0 SB 67 SB 100 33,33 

S22 33 B 33 B 33 SB 33 B 99 33 

S23 33 B 67 SB 0 SK 33 B 100 33,33 

S24 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S25 33 B 33 B 67 SB 33 B 133 44,33 

S26 33 B 33 B 67 SB 33 B 133 44,33 

S27 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S28 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S29 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S30 0 SK 33 B 33 B 67 SB 66 22 

S31 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S32 0 SK 67 SB 67 SB 33 B 134 44,67 

S33 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

78 
 

 
 

Inisial 

Siswa 

A1 KELAS KONTROL Rata-

rata 

A3 
A3-1 Cr A3-2 Cr A3-3 Cr PD Cr 

Total 

A3 

S34 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S35 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S36 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

 

C. NILAI ASPEK (A4) KELAS KONTROL 

Inisial 

Siswa 

A4 KELAS KONTROL   

Rata- 

rata 

A4 
  

A4-1 Cr A4-2 Cr A4-3 Cr PD  Cr 
Total 

A4  

S1 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S2 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S3 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S4 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S5 33 B 33 SB 33 B 33 B 99 33 

S6 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S7 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S8 33 B 33 B 67 B 67 SB 133 44,33 

S9 33 B 33 B 67 B 67 SB 133 44,33 

S10 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S11 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S12 33 B 67 B 33 B 33 B 133 44,33 

S13 33 B 67 B 33 B 67 SB 133 44,33 

S14 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S15 33 B 33 SB 33 B 33 B 99 33 

S16 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S17 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S18 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S19 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S20 67 B 67 SB 67 SB 67 SB 201 67 

S21 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S22 33 B 67 B 33 B 67 SB 133 44,33 

S23 33 B 33 B 67 B 33 B 133 44,33 

S24 33 B 67 B 33 B 67 SB 133 44,33 
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Inisial 

Siswa 

A4 KELAS KONTROL   

Rata- 

rata 

A4 
  

A4-1 Cr A4-2 Cr A4-3 Cr PD  Cr 
Total 

A4  

S25 33 B 33 B 67 B 67 SB 133 44,33 

S26 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S27 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S28 33 B 33 B 67 B 33 B 133 44,33 

S29 33 B 33 B 67 B 67 SB 133 44,33 

S30 33 B 33 SB 67 B 33 B 133 44,33 

S31 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S32 33 B 33 B 67 B 33 B 133 44,33 

S33 33 B 33 B 67 B 67 SB 133 44,33 

S34 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S35 67 SB 33 B 67 SB 67 SB 167 55,67 

S36 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

  

D. NILAI ASPEK (A5) KELAS KONTROL 

Inisial 

Siswa 

A5 KELAS KONTROL 
  

Rata- 

rata 

A5 
  

  

A5-1 Cr A5-2 Cr A5-3 Cr PD  Cr 
Total 

A5  

S1 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S2 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S3 33 B 67 B 67 B 33 B 167 55,67 

S4 33 B 67 SB 33 B 67 B 133 44,33 

S5 33 B 33 SB 33 B 67 B 99 33 

S6 67 SB 33 B 33 B 67 B 133 44,33 

S7 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S8 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S9 33 B 67 SB 33 B 67 B 133 44,33 

S10 33 B 33 SB 33 B 67 B 99 33 

S11 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S12 33 B 33 B 33 B 67 B 99 33 

S13 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 
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Inisial 

Siswa 

A5 KELAS KONTROL 
  

Rata- 

rata 

A5 
  

  

A5-1 Cr A5-2 Cr A5-3 Cr PD  Cr 
Total 

A5  

S14 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S15 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S16 33 B 67 SB 33 B 67 B 133 44,33 

S17 33 B 33 SB 33 B 67 B 99 33 

S18 67 SB 33 B 33 B 67 B 133 44,33 

S19 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S20 67 B 33 SB 67 SB 67 SB 167 55,67 

S21 33 B 33 B 67 SB 67 SB 133 44,33 

S22 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S23 33 B 33 B 33 B 67 SB 99 33 

S24 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S25 33 B 33 B 33 B 33 B 99 33 

S26 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S27 33 B 33 SB 33 B 33 B 99 33 

S28 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S29 67 B 33 B 67 B 67 SB 167 55,67 

S30 33 B 33 SB 67 B 33 B 133 44,33 

S31 33 B 67 SB 33 B 33 B 133 44,33 

S32 33 B 67 SB 33 B 67 B 133 44,33 

S33 67 B 67 SB 33 B 67 B 167 55,67 

S34 33 B 33 SB 33 B 67 B 99 33 

S35 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 

S36 67 SB 33 B 33 B 33 B 133 44,33 
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LAMPIRAN E. SILABUS PEMBELAJARAN FISIKA 

SILABUS PEMBELAJARAN FISIKA 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X/Genab 

Materi     : Gerak Harmonik  

Kompetensi Inti:  

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI. 3   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI. 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

belajar 

 

3.11 Menganalisis 

hubungan antara 

gaya dan getaran 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

4.11 Melakukan 

Percobaan 

getaran 

harmonis pada 

ayunan 

sederhana 

dan/atau getaran 

pegas berikut 

presentasi serta 

makna fisisnya. 

 

 

Gerak Harmonis: 

a. Karakteristik getaran 

harmonis 

(simpangan, 

kecepatan, 

percepatan, gaya 

pemulih dan hukum 

kekekalan energi 

mekanik) pada 

ayunan bandul dan 

getaran pegas 

 

b. Persamaan 

simpangan, 

kecepatan dan 

percepatan. 

 

Mengamati 

- Demonstrasi peragaan dari 

getaran harmonik 

sederhana pada ayunan 

bandul dan getaran pegas 

 

Menanya 

- Menanyakan sesuai 

dengan pengamatan yang 

dilakukan yakni getaran 

harmonik sederhana pada 

ayunan bandul dan getaran 

pegas 

 

Mencoba/ mengekplorasi 

- Eksplorasi tentang 

karakteristik gejala 

getaran (kecepatan, 

simpangan, dan frekuensi) 

- Eksplorasi tentang 

persamaan simpangan, 

kecepatan, dan percepatan 

getaran. 

 

a. Tes 

- Pretest dan posttest 

dalam bentuk soal 

uraian 

 

a. Observasi 

- Checklist lembar 

pengamatan afektif 

kolaboratif ilmiah 

 

b. Tugas 

- Menyelesaikan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan 

karakteristik 

getaran 

 

 

3 x 3 JP 

(9 JP) 

 

Buku fisika 

SMA kelas X 

dan sumber 

lainnya yang 

relevan 
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- Mendiskusikan gaya 

pemulih dan ayunan 

bandul dan getaran pegas 

 

Mengasosiasi 

- Mengasosiasi hasil 

percobaan kedalam benuk 

grafik, 

menginterpretasikan data 

dan grafik untuk 

menetukan karakteristik 

getaran harmonik pada 

ayunan bandul dan getaran 

pegas. 

 

Mengomunikasikan 

- Mempresentasikan hasil 

percobaan tentang getaran 

harmonis pada ayunan 

bandul sederhana dan 

getaran pegas. 
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LAMPIRAN F. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

LAMPIRAN F.1 RPP KELAS EKSPERIMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SMA  Negeri 1 Balung 

Mata Pelajaran :  Fisika 

Kelas / Semester  :  X / Genap  

Materi Pokok   :  Getaran Harmonik  

Alokasi Waktu : 12 JP (4 x 3JP) 

 

A. Kompetensi Inti:  

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1. KD pada KI-3 

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan  

sehari-hari 

2. KD pada KI-4 

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan 

getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Indikator KD pada KI-3  

3.11.1 Memahami konsep getaran dan gerak harmonik sederhana  

3.11.2 Memahami makna simpangan, amplitudo, periode, dan frekuensi  

3.11.3 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran pada bandul maupun 

pegas  

3.11.4 Menghitung kecepatan dan percepatan pada ayunan bandul dan 

getaran pegas  

3.11.5 Memahami hukum kelestarian energi mekanik pada bandul dan 

getaran pegas  

2. Indikator KD pada KI-4  

 

4.11.1 Merancang, menalar, mengolah dan menyajikan data hasil 

eksperimen getaran pegas 

4.11.2 Merancang, menalar, mengolah dan menyajikan data hasil   

eksperimen ayunan bandul  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui diskusi, dan eksperimen peserta didik diharapkan dapat: 

1. Pertemuan Pertama 

a. Melalui pretest diharapkan dapat mengukur tingkat kemampuan awal 

peserta didik mengenai materi gerak harmonik  

b. Menyimulkan faktor-faktor yang mempengaruhi periode gerak 

harmonik. 

c. Menganalisis gerak pada getaran pegas 

d. Menyimpulkan pengaruh massa beban terhadap periode getaran 

pegas berdasarkan percobaan 

e. Melakukan percobaan getaran pegas untuk menyimpulkan pengaruh 

massa beban terhadap periode getaran pegas. 

2. Pertemuan Kedua 

a. Menyimulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar periode 

ayunan bandul  
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b. Menyimpulkan pengaruh panjang tali terhadap besar periode ayunan 

bandul 

c. Melakukan percobaan ayunan bandul untuk menyimpulkan pengaruh 

panjang tali terhadap periode ayunan bandul. 

3. Pertemuan Ketiga 

a. Menganalisis persamaan simpangan gerak harmonik  

b. Menghitung kecepatan dan percepatan gerak harmonik  

c. Menjelaskan hukum kelestarian energi pada gerak harmonik  

4.  Pertemuan Keempat 

a. Melalui pottest diharapkan dapat mengukur tingkat kemampuan 

peserta didik pada materi  gerak harmonik 

 

E. Materi Pembelajaran 

A. Gerak Harmonis Sederhana pada Getaran Pegas 

Osilasi terjadi bila sebuah sistem diganggu dari posisi kesetimbangan 

stabilnya. Karakteristik gerak osilasi yang paling dikenal adalah gerak tersebut 

bersifat perodik, yaitu berulang-ulang. Contoh dari osilasi yang sering kita kenali 

seperti perahu kecil yang berayun turun naik, bandul jam yang berayun kekiri dan 

kekanan, dan senar alat musik yang bergetar (Tipler, 1998:425). Bentuk yang 

paling sederhana dari gerak periodik direpresentasikan oleh sebuah benda yang 

berosilasi diujung sebuah pegas seragam. Kita anggap massa benda diabaikan dan 

pegas dipasang horisontal , seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Gerak osilasi pada sebuah objek bermassa m yang diletakkan diujung 

pegas 

 Benda dengan massa m meluncur tanpa gesekan kepermukaan horisontal. 

Setiap pegas memiliki panjang alami dimana pada keadaan ini pegas tidak 

menerahkan gaya pada massa m. Posisi massa dititik ini disebut sebagai posisi 

kesetimbangan. Jika massa dipindahkan kekiri, yang akan menekan pegas, atau 

kekanan yang akan merentangkan pegas. Pegas itu mengerahkan gaya pada massa 

yang bekerja dalam arah mengembalikan massa ke posisi setimbangnya, gaya ini 

disebut sebagai gaya pemulih. Kita dapat mengasumsikan bahwa gaya pemulih F 

berbanding lurus dengan perpindahan X dari pegas yang direntangkan pada 

gambar (b) atau ditekan pada gambar (c) dari posisi setimbang: 

               (2.1) 

 Posisi setimbang adalah pada x = 0 dan tanda minus berarti bahwa gaya 

pemulih selalu mempunyai arah yang berlawanan deangan perpidahan x. Sebagai 

contoh, jika kita memilih arah arah positif ke kanan pada gambar diatas, x berarah 

posistif ketika pegas direnggangkan (gambar b), tetapi arah gaya pemulihnya ke 

kiri (arah negatif). Jika pegas ditekan, x negatif (ke kiri) tetapi gaya F bekerja ke 

arah kanan (gambar c). Permamaan pada gambar di atas sering disebut dengan 

hukum Hook. 

a. Periode dan Frekuensi pada Sistem Pegas 

 Kita dapat menggunakan hukum kedua Newton untuk mempelajari gaya 

apa yang harus bekerja pada partikel untuk memberikan percepatan. Dapat kita 

tuliskan sebagai berikut:  

                                                 

                 

Gaya F dalam hukum Hook adalah 

           

Sehingga,     

        , maka   √
 

 
  (Frekuensi sudut)  
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 maka,       √

 

 
  (periode)   (2.2) 

   dan frekuensinya   
 

  
 √

 

 
     (2.3) 

 

               (Halliday at al, 2010:418-419). 

 

 

b. Simpangan Getaran Harmonik 

Simpangan getaran harmonik sederhana dapat dianggap sebagai proyeksi 

partikel yang bergerak melingkar beraturan pada diameter lingkaran. Gambar 

berikut melukiskan sebuah partikel yang bergerak melingkar beraturan dengan 

kecepatan sudut ω dan jari-jari A. Anggap mula-mula partikel berada di titik P. 

 

Gambar 2.2 Proyeksi gerak melingkar beraturan terhadap sumbu Y 

merupakan getaran harmonik sederhana. 

Pada saat t = 0, partikel berada di titik P, setelah t sekon berada di Q. Besarnya 

sudut yang ditempuh adalah: 

        
   

 
                     (2.4)                                  

Simpangan gerak harmonik sederhana merupakan proyeksi titik Q pada salah satu 

sumbu utamanya (sumbu Y). Jika simpangan itu dinyatakan dengan sumbu Y, 

maka: 

                        
   

 
    (2.5) 

Besar sudut ( θ ) dalam fungsi sinus disebut sudut fase. Jika partikel mulamula 

berada pada posisi sudut θo, maka persamaanya dapat dituliskan sebagai berikut 

                         
   

 
     

Maka, sudut fase getaran harmonik adalah 
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atau       
 

 
 +

  

  
      (2.6) 

c. Kecepatan Getaran Harmonik 

Untuk menentukan kecepatan partikel yang bergerak dengan gerak 

harmonik sederhana, yaitu  

       
     

  
  

 

  
                 

                      

   = 0 maka, 

                      (2.7) 

Karena nilai maksimum fungsi cos = 1, maka           

 

d. Percepatan Gerak Harmonik  

Untuk menentukan percepatan gerak harmonik sederhana, yaitu 

       
     

  
  

 

  
                 

                       

  = 0 maka, 

                   (2.8) 

Karena              = y = A (Amplitudo), maka  

           

 

e.  Energi pada Gerak Harmonik Sederhana 

 Bila sebuah benda berisolasi pada sebuah pegas, energi kinetik benda dan 

energi potensial sistem benda-pegas berubah terhadap waktu, semtara jumlah 

kedua energi itu, yakni energi total, konstan (dengan tak menganggap tak ada 

gesekan). Energi potensial sebuah pegas dengan konstanta gaya k yang teregang 

sejauh x dari kesetimbangannya diberikan pada persamaan sebagai berikut: 

Ep =  
 

 
     ,            dan      ,maka  

Ep =  
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Ep =  
 

 
              

Ep =  
 

 
               atau Ep =  

 

 
             (2.9) 

Energi kinetik sebuah benda bermassa m yang bergerak dengan kelajuan v ialah: 

     
 

 
     

 ,              dan      ,maka  

    
 

 
                

    
 

 
                  atau     

 

 
                  (2.10) 

Energi total adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik: 

Em = Ek+Ep,                          maka 

Em = Ek+Ep 

    
 

 
                

 

 
             

    
 

 
                             

Karena                         , maka 

    
 

 
            (2.11) 

Ketika simpangan maksimum, y = A, kecepatan nol dan energi total  

       
 

 
      

Energi total adalah gerak harmonik sederhana berbanding lurus dengan kuadrat 

amplitudo (Tipler, 1998:435). 

 

B.  Gerak Harmonis Sederhana pada Pendulum Sederhana 
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Gambar 2.3 Gerakan pada pendulum sederhana dan gaya yang bekerja pada bola 

pendulum.  

 Titik kesetimbangan bola pendulum di dapatkan ketika pendulum diam 

dan bola tergnatung vertikal. Saat diberikan gaya, bola pendulum bergerak dengan 

lintasan berupa busur lingkaran. Bola tersebut akan menyimpang sejauh   dari 

titik setimbang. Kemudian tali akan membentuk sudut   terhadap vertikal. 

Apabila panjang tali dinyatakan dalam  , maka   dan   dihubungkan dengan 

persamaan menjadi  

          

Keterangan:  

  = simpangan pendulum (m) 

  = panjang tali (m) 

  = sudut simpangan pada garis vertikal (   

Berdasarkan gambar 2.3, gaya yang menyebabkan bola bergerak ke titik 

setimbang adalah gaya pemulih (   . Arah gaya pemulih selalu berlawanan 

dengan arah penyimpangan, dengan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗           

Keterangan: 

  
⃗⃗  ⃗   gaya pemulih (N) 

    massa bola pendulum (kg) 

    percepatan gravitasi (   ⁄   

   sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 

  

Jika   kecil (        maka nilai sin   sebanding dengan   (sin       sehingga 

di dapatkan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗        
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Persamaan diatas identik dengan bentuk persamaan gaya pemulih pada pegas 

(           jadi gerak pendulum juga merupakan gerak harmonis sederhana. 

Dari kedua persamaan tersebut didapatkan: 

       
  

 
     (2.12) 

Ketika memasukkan harga   diatas ke persamaan periode pegas      √
 

 
, 

maka kita mendapatkan persamaan periode pendulum pada ayunan sebagai 

berikut:  

         √
 
  

 

  =    √
 

 
    (2.13) 

 

F. Metode  

a. Model pembelajaran : Collaborative Creativity (CC)  

b. Metode : demonstrasi, praktikum, diskusi, tanya jawab  

 

 

G. Media, alat dan bahan, sumber belajar 

Pertemuan Pertama 

a. Media pembelajaran: ppt, viewer, LKS 

b. Alat dan bahan: beban, mistar, stopwatch, statif, pegas. 

c. Sumber belajar: Kanginan, M. 2004. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga. 

Pertemuan Kedua 

a. Media pembelajaran: ppt, viewer, LKS 

b. Alat dan bahan: Ayunan sederhana, kawat penjepit, stopwatch, mistar, 

benang 

c. Sumber belajar: Kanginan, M. 2004. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga. 

Pertemuan Ketiga 

a. Media pembelajaran: ppt, viewer, LKS 

b. Alat dan bahan: alat tulis  
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c. Sumber belajar: Kanginan, M. 2004. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan Pertama 

Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru memberikan salam dan berdoa bersama 

(sebagai implementasi nilai religius). 

 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan 

pembiasaan (sebagai implementasi nilai 

disiplin). 

 Motivasi: menyajikan peragaan mengayun 

tangan dan merasakan energi yang dirasakan 

oleh tangan. Dimulai dengan sudut simpangan 

terkecil hingga sudut simpangan terbesar. 

 Besaran fisis apa saja yang berpengarauh pada 

proses ayunan tersebut?Apersepsi    : 

menanyakan  kembali pengertian gerak 

harmonis sederhana dan besaran-besarannya. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

20 menit  

Inti 

 

Identifikasi 

masalah   

 

 

 

 

Mengamati 

 Kelompok individu mendapat LKS dari guru 

dan mengamati demonstrasi dari peragaan atau 

simulasi getaran harmonik sederhana pada 

pegas dan gambar bantu pada dan guru 

memberikan penjelasan materi yang akan 

diajarkan 

 Kelompok individu saling mendiskusikan 

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

 

Collaborative 

Creativity 

(CC)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

rumusan masalah dari masing-masing 

kelompok. 

Mempertanyakan 

 Kelompok  individu saling berdiskusi dan 

bertanya dalam merumuskan hipotesis, 

kemudian kelompok individu mendiskusikan 

hipotesis masing-masing kelompok dan 

memilih hipotesis terbaik. 

Mencoba/eksperimen  

 Kelompok individu melakukan percobaan 

getaran harmonis pada pada pegas 

Mengasosiasi 

 Kelompok individu berdiskusi hasil dari 

praktikum untuk menjawab analisis data. Dua 

kelompok individu bergabung menjadi 

kelompok CC dan kelompok CC masing- 

menelaah data bersama dari hasil yang 

diperoleh dari percobaan getaran harmonis pada 

pegas 

Mengkomunikasikan  

 Kelompok CC menentukan ide yang terbaik 

dari hasil percobaan kemudian perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dan 

kelompok CC lain mengemukakan pendapat ide 

terbaik dari kelompok CC masing-masing. 

 Kelompok CC memberikan kesimpulan 

terhadap percobaan yang sudah dilakukan. 
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Penutup  Guru bersama dengan peserta didik membuat 

simpulan kegiatan  pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan hasil 

pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

konsep persamaan gerak untuk pertemuan 

berikutnya 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

ucapan salam 

 

15 menit 

 

Pertemuan kedua 

Fase/tahapan Rincian kegiatan Alokasi waktu 

Pendahuluan   Guru memberikan salam dan berdoa 

bersama (sebagai implementasi nilai 

religius). 

 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan 

pembiasaan (sebagai implementasi nilai 

disiplin). 

 Apersepsi: Pernahkan kalian mengamati 

anak kecil yang sedang bermain Ayunan? 

 Motivasi: menyajikan peragaan ayunan 

pada bandul sederhana di depan kelas. 

 Guru memberikkan pertanyaan 

“Bagaimana jika panjang tali pada ayunan 

panjangnya diubah-ubah?” 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

20 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan Alokasi waktu 

 

Inti 

Identifikasi 

masalah   

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

 

 

Collaborative 

Creativity 

(CC)  

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi 

Mengamati 

 Kelompok individu mendapat LKS dari 

guru dan mengamati demonstrasi dari 

peragaan atau simulasi getaran harmonik 

sederhana pada bandul dan gambar bantu 

pada LKS dan guru memberikan 

penjelasan materi yang akan diajarkan 

 Kelompok individu bersama kelompok 

CC saling mendiskusikan rumusan 

masalah dari masing-masing kelompok. 

Mempertanyakan 

 Kelompok  individu saling berdiskusi dan 

bertanya dalam merumuskan hipotesis, 

kemudian kelompok individu 

mendiskusikan hipotesis masing-masing 

kelompok dan memilih hipotesis terbaik. 

Mencoba/eksperimen  

 Kelompok individu melakukan percobaan 

getaran harmonis pada ayunan bandul 

Mengasosiasi 

 Kelompok individu berdiskusi hasil dari 

praktikum untuk menjawab analisis data. 

 Dua kelompok individu bergabung 

menjadi kelompok CC dan kelompok CC 

masing- menelaah data bersama dari hasil 

yang diperoleh dari percobaan getaran 

harmonis pada ayunan bandul  

Mengkomunikasikan  

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan Alokasi waktu 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 Kelompok CC menentukan ide yang 

terbaik dari hasil perocobaan kemudian 

perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya dan kelompok CC lain 

mengemukakan pendapat ide terbaik dari 

kelompok CC masing-masing. 

 Kelompok CC memberikan kesimpulan 

terhadap percobaan yang sudah dilakukan. 

Penutup  Guru bersama dengan peserta didik 

membuat simpulan kegiatan  pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan 

hasil pembelajaran untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari konsep persamaan gerak 

untuk pertemuan berikutnya 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan ucapan salam. 

15 menit  

 

Pertemuan Ketiga 

Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru memberikan salam dan berdoa 

bersama (sebagai implementasi nilai 

religius). 

 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan 

pembiasaan (sebagai implementasi nilai 

disiplin). 

 Apersepsi: siswa dipandu untuk mereview 

20 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

tentang materi getaran harmonik pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Motivasi: siswa diberikan motivasi tentang 

pentingnya pembelajaran gerak harmonis 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Inti 

Identifikasi 

masalah   

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 

 

 

 

 

Collaborative 

Creativity 

(CC)  

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 Kelompok individu mendapat LKS dari 

guru dan mengamati gambar bantu pada 

LKS dan guru memberikan penjelasan 

materi yang akan diajarkan 

 Kelompok individu bersama kelompok 

CC saling mendiskusikan rumusan 

masalah dari masing-masing kelompok. 

Mempertanyakan 

 Kelompok  individu saling berdiskusi dan 

bertanya dalam merumuskan hipotesis, 

kemudian kelompok individu 

mendiskusikan hipotesis masing-masing 

kelompok dan memilih hipotesis terbaik. 

Mengumpulkan data  

 Setiap kelompok individu  mencari 

sumber referensi buku paket fisika dan 

sumber lain yang relevan  

Mengasosiasi 

 Kelompok individu berdiskusi. Masing-

masing kelompok individu menelaah data 

atau jawaban bersama dari hasil yang 

diperoleh  

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

 

 

Elaborasi 

ide kreatif 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 Dua kelompok individu bergabung 

menjadi kelompok CC 

Mengkomunikasikan  

 Kelompok CC menentukan ide yang 

terbaik dari hasil diskusi perwakilan 

kelompok mempresentasikannya dan 

kelompok CC lain mengemukakan 

pendapat ide terbaik dari kelompok CC 

masing-masing. 

 Kelompok CC memberikan kesimpulan 

terhadap percobaan yang sudah dilakukan. 

Penutup  Guru bersama dengan peserta didik 

membuat simpulan kegiatan  pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan 

hasil pembelajaran untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari konsep persamaan gerak 

untuk pertemuan berikutnya 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan ucapan salam 

 

15 menit  

 

I. Teknik Penilaian  

 Aspek Teknik Instrumen 

Kognitif (penguasaan 

konsep) 

Tes 

tertulis 
 Tes uraian (soal dan penskoran) 

Afektif  Observasi  Lembar observasi afektif 
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 Aspek Teknik Instrumen 

(Afektif kolaboratif 

llmiah) 

kolaboratif ilmiah peserta didik 

 Rubrik penilaian afektif 

kolaboratif ilmiah peserta didik 

 

  

        

  Jember, 4 April 2018 

Peneliti  

   

 

 

 

Lutfiatun Ni’mah 

NIM.140210102031   
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LAMPIRAN F.2 RPP KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah :  SMA  Negeri 1 Balung 

Mata Pelajaran :  Fisika 

Kelas / Semester  :  X / Genap  

Materi Pokok   :  Getaran Harmonik  

Alokasi Waktu : 12 JP (4 x 3JP) 

 

A. Kompetensi Inti:  

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3. KD pada KI-3 

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan  

sehari-hari 

4. KD pada KI-4 

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan 

getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Indikator KD pada KI-3  

3.11.1 Memahami konsep getaran dan gerak harmonik sederhana  

3.11.2 Memahami makna simpangan, amplitudo, periode, dan frekuensi  

3.11.3 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran pada bandul maupun 

pegas  

3.11.4 Menghitung kecepatan dan percepatan pada ayunan bandul dan 

getaran pegas  

3.11.5 Memahami hukum kelestarian energi mekanik pada bandul dan 

getaran pegas  

2. Indikator KD pada KI-4  

 

4.11.1 Merancang, menalar, mengolah dan menyajikan data hasil 

eksperimen getaran pegas 

4.11.2 Merancang, menalar, mengolah dan menyajikan data hasil   

eksperimen ayunan bandul  

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui diskusi, dan eksperimen peserta didik diharapkan dapat: 

4. Pertemuan Pertama 

f. Melalui pretest diharapkan dapat mengukur tingkat kemampuan awal 

peserta didik mengenai materi gerak harmonik  

g. Menyimulkan faktor-faktor yang mempengaruhi periode gerak 

harmonik. 

h. Menganalisis gerak pada getaran pegas 

i. Menyimpulkan pengaruh massa beban terhadap periode getaran 

pegas berdasarkan percobaan 

j. Melakukan percobaan getaran pegas untuk menyimpulkan pengaruh 

massa beban terhadap periode getaran pegas. 
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5. Pertemuan Kedua 

a. Menyimulkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar periode 

ayunan bandul  

d. Menyimpulkan pengaruh panjang tali terhadap besar periode ayunan 

bandul 

e. Melakukan percobaan ayunan bandul untuk menyimpulkan pengaruh 

panjang tali terhadap periode ayunan bandul. 

6. Pertemuan Ketiga 

a. Menganalisis persamaan simpangan gerak harmonik  

b. Menghitung kecepatan dan percepatan gerak harmonik  

c. Menjelaskan hukum kelestarian energi pada gerak harmonik  

4.  Pertemuan Keempat 

a. Melalui pottest diharapkan dapat mengukur tingkat kemampuan 

peserta didik pada materi  gerak harmonik 

 

E. Materi Pembelajaran 

C. Gerak Harmonis Sederhana pada Getaran Pegas 

Osilasi terjadi bila sebuah sistem diganggu dari posisi kesetimbangan 

stabilnya. Karakteristik gerak osilasi yang paling dikenal adalah gerak tersebut 

bersifat perodik, yaitu berulang-ulang. Contoh dari osilasi yang sering kita kenali 

seperti perahu kecil yang berayun turun naik, bandul jam yang berayun kekiri dan 

kekanan, dan senar alat musik yang bergetar (Tipler, 1998:425). Bentuk yang 

paling sederhana dari gerak periodik direpresentasikan oleh sebuah benda yang 

berosilasi diujung sebuah pegas seragam. Kita anggap massa benda diabaikan dan 

pegas dipasang horisontal , seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Gerak osilasi pada sebuah objek bermassa m yang diletakkan diujung 

pegas 

 Benda dengan massa m meluncur tanpa gesekan kepermukaan horisontal. 

Setiap pegas memiliki panjang alami dimana pada keadaan ini pegas tidak 

menerahkan gaya pada massa m. Posisi massa dititik ini disebut sebagai posisi 

kesetimbangan. Jika massa dipindahkan kekiri, yang akan menekan pegas, atau 

kekanan yang akan merentangkan pegas. Pegas itu mengerahkan gaya pada massa 

yang bekerja dalam arah mengembalikan massa ke posisi setimbangnya, gaya ini 

disebut sebagai gaya pemulih. Kita dapat mengasumsikan bahwa gaya pemulih F 

berbanding lurus dengan perpindahan X dari pegas yang direntangkan pada 

gambar (b) atau ditekan pada gambar (c) dari posisi setimbang: 

               (2.1) 

 Posisi setimbang adalah pada x = 0 dan tanda minus berarti bahwa gaya 

pemulih selalu mempunyai arah yang berlawanan deangan perpidahan x. Sebagai 

contoh, jika kita memilih arah arah positif ke kanan pada gambar diatas, x berarah 

posistif ketika pegas direnggangkan (gambar b), tetapi arah gaya pemulihnya ke 

kiri (arah negatif). Jika pegas ditekan, x negatif (ke kiri) tetapi gaya F bekerja ke 

arah kanan (gambar c). Permamaan pada gambar di atas sering disebut dengan 

hukum Hook. 

f. Periode dan Frekuensi pada Sistem Pegas 

 Kita dapat menggunakan hukum kedua Newton untuk mempelajari gaya 

apa yang harus bekerja pada partikel untuk memberikan percepatan. Dapat kita 

tuliskan sebagai berikut:  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

105 
 

                                                 

                 

Gaya F dalam hukum Hook adalah 

           

Sehingga,     

        , maka   √
 

 
  (Frekuensi sudut)  

      
  

 
 maka,       √

 

 
  (periode)   (2.2) 

   dan frekuensinya   
 

  
 √

 

 
     (2.3) 

 

               (Halliday at al, 2010:418-419). 

 

 

g. Simpangan Getaran Harmonik 

Simpangan getaran harmonik sederhana dapat dianggap sebagai proyeksi 

partikel yang bergerak melingkar beraturan pada diameter lingkaran. Gambar 

berikut melukiskan sebuah partikel yang bergerak melingkar beraturan dengan 

kecepatan sudut ω dan jari-jari A. Anggap mula-mula partikel berada di titik P. 

 

Gambar 2.2 Proyeksi gerak melingkar beraturan terhadap sumbu Y 

merupakan getaran harmonik sederhana. 

Pada saat t = 0, partikel berada di titik P, setelah t sekon berada di Q. Besarnya 

sudut yang ditempuh adalah: 

        
   

 
                     (2.4)                                  
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Simpangan gerak harmonik sederhana merupakan proyeksi titik Q pada salah satu 

sumbu utamanya (sumbu Y). Jika simpangan itu dinyatakan dengan sumbu Y, 

maka: 

                        
   

 
    (2.5) 

Besar sudut ( θ ) dalam fungsi sinus disebut sudut fase. Jika partikel mulamula 

berada pada posisi sudut θo, maka persamaanya dapat dituliskan sebagai berikut 

                         
   

 
     

Maka, sudut fase getaran harmonik adalah 

                  
   

 
       

atau       
 

 
 +

  

  
      (2.6) 

h. Kecepatan Getaran Harmonik 

Untuk menentukan kecepatan partikel yang bergerak dengan gerak 

harmonik sederhana, yaitu  

       
     

  
  

 

  
                 

                      

   = 0 maka, 

                      (2.7) 

Karena nilai maksimum fungsi cos = 1, maka           

 

i. Percepatan Gerak Harmonik  

Untuk menentukan percepatan gerak harmonik sederhana, yaitu 

       
     

  
  

 

  
                 

                       

  = 0 maka, 

                   (2.8) 

Karena              = y = A (Amplitudo), maka  
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j.  Energi pada Gerak Harmonik Sederhana 

 Bila sebuah benda berisolasi pada sebuah pegas, energi kinetik benda dan 

energi potensial sistem benda-pegas berubah terhadap waktu, semtara jumlah 

kedua energi itu, yakni energi total, konstan (dengan tak menganggap tak ada 

gesekan). Energi potensial sebuah pegas dengan konstanta gaya k yang teregang 

sejauh x dari kesetimbangannya diberikan pada persamaan sebagai berikut: 

Ep =  
 

 
     ,            dan      ,maka  

Ep =  
 

 
      

Ep =  
 

 
              

Ep =  
 

 
               atau Ep =  

 

 
             (2.9) 

Energi kinetik sebuah benda bermassa m yang bergerak dengan kelajuan v ialah: 

     
 

 
     

 ,              dan      ,maka  

    
 

 
                

    
 

 
                  atau     

 

 
                  (2.10) 

Energi total adalah jumlah energi potensial dan energi kinetik: 

Em = Ek+Ep,                          maka 

Em = Ek+Ep 

    
 

 
                

 

 
             

    
 

 
                             

Karena                         , maka 

    
 

 
            (2.11) 

Ketika simpangan maksimum, y = A, kecepatan nol dan energi total  

       
 

 
      

Energi total adalah gerak harmonik sederhana berbanding lurus dengan kuadrat 

amplitudo (Tipler, 1998:435). 
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D.  Gerak Harmonis Sederhana pada Pendulum Sederhana 

 

Gambar 2.3 Gerakan pada pendulum sederhana dan gaya yang bekerja pada bola 

pendulum.  

 Titik kesetimbangan bola pendulum di dapatkan ketika pendulum diam 

dan bola tergnatung vertikal. Saat diberikan gaya, bola pendulum bergerak dengan 

lintasan berupa busur lingkaran. Bola tersebut akan menyimpang sejauh   dari 

titik setimbang. Kemudian tali akan membentuk sudut   terhadap vertikal. 

Apabila panjang tali dinyatakan dalam  , maka   dan   dihubungkan dengan 

persamaan menjadi  

          

Keterangan:  

  = simpangan pendulum (m) 

  = panjang tali (m) 

  = sudut simpangan pada garis vertikal (   

Berdasarkan gambar 2.3, gaya yang menyebabkan bola bergerak ke titik 

setimbang adalah gaya pemulih (   . Arah gaya pemulih selalu berlawanan 

dengan arah penyimpangan, dengan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗           

Keterangan: 

  
⃗⃗  ⃗   gaya pemulih (N) 

    massa bola pendulum (kg) 

    percepatan gravitasi (   ⁄   

   sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 
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Jika   kecil (        maka nilai sin   sebanding dengan   (sin       sehingga 

di dapatkan persamaan sebagai berikut: 

  
⃗⃗  ⃗        

    
  

 
   

Persamaan diatas identik dengan bentuk persamaan gaya pemulih pada pegas 

(           jadi gerak pendulum juga merupakan gerak harmonis sederhana. 

Dari kedua persamaan tersebut didapatkan: 

       
  

 
     (2.12) 

Ketika memasukkan harga   diatas ke persamaan periode pegas      √
 

 
, 

maka kita mendapatkan persamaan periode pendulum pada ayunan sebagai 

berikut:  

         √
 
  

 

  =    √
 

 
    (2.13) 

 

F. Metode  

a. Metode : ceramah, penugasan.  

G. Media, alat dan bahan, sumber belajar 

Pertemuan Pertama 

a. Media pembelajaran: Power point 

b. Alat dan bahan: Papan tulis, spidol 

c. Sumber belajar: Buku paket Fisika SMA, LKS 

Pertemuan Kedua 

a. Media pembelajaran: Power point 

b. Alat dan bahan: Papan tulis, spidol 

c. Sumber belajar: Buku paket Fisika SMA, LKS 

Pertemuan Ketiga 

a. Media pembelajaran: Power point 

b. Alat dan bahan: Papan tulis, spidol 

c. Sumber belajar: Buku paket Fisika SMA, LKS  
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H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan Pertama 

Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru dan peserta didik saling memberi 

salam 

 Doa pembukaan pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Memotivasi peserta didik dengan 

pertanyaan tentang gerak harmonik secara 

lisan 

20 menit  

Inti 

1. Menyampaik

an tujuan dan 

persiapan 

siswa 

 

2. Mendemonstr

asikan 

pengetahuan 

dan 

keteramplan 

 

3. Membimbing 

pelatihan 

 

4. Mengecek 

pemahaman 

dan memberi 

umpan balik 

 

 

 Guru mengondisikan siswa untuk 

pembelajaran dikelas 

 

 

 

 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan 

demonstrasi gerak harmonis pada pegas 

 Siswa mendengarkan dan menyimak 

demonstasi guru dengan baik 

 Siswa mengajukan pertanyaan dari 

demonstrai yang telah dilakukan guru 

didepan 

  

 Guru memberikan latihan soal untuk 

dikerjakan oleh siswa 

 Guru memberikan umpan balik 

 

 

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

5. Memberi 

kesempatan 

untuk latihan 

lanjutan dan 

penerapan 

 

 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

Penutup  Guru memberikan simpulan dari  

pembelajaran. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan ucapan salam 

 

16 menit 

 

Pertemuan kedua 

Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru dan peserta didik saling memberi 

salam 

 Doa pembukaan pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Memotivasi peserta didik dengan 

pertanyaan tentang gerak harmonik secara 

lisan 

20 menit  

Inti 

1. Menyampai

kan tujuan 

dan 

persiapan 

siswa 

 

 Guru mengondisikan siswa untuk 

pembelajaran dikelas 

 

 

 

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

 

2. Mendemonstr

asikan 

pengetahuan 

dan 

keteramplan 

 

3. Membimbing 

pelatihan 

 

4. Mengecek 

pemahaman 

dan memberi 

umpan balik 

 

5. Memberi 

kesempatan 

untuk latihan 

lanjutan dan 

penerapan 

 

 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan 

demonstrasi gerak harmonis pada pegas 

 Siswa mendengarkan dan menyimak 

demonstasi guru dengan baik 

 Siswa mengajukan pertanyaan dari 

demonstrai yang telah dilakukan guru 

didepan 

  

 Guru memberikan latihan soal untuk 

dikerjakan oleh siswa 

 Guru memberikan umpan balik 

 

 

 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

Penutup  Guru memberikan simpulan dari  

pembelajaran. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan ucapan salam 

 

17 menit 
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Pertemuan Ketiga 

Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru dan peserta didik saling memberi 

salam 

 Doa pembukaan pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Memotivasi peserta didik dengan 

pertanyaan tentang gerak harmonik secara 

lisan 

20 menit  

Inti 

1. Menyampaik

an tujuan dan 

persiapan 

siswa 

 

2. Mendemonstr

asikan 

pengetahuan 

dan 

keteramplan 

 

3. Membimbing 

pelatihan 

 

4. Mengecek 

pemahaman 

dan memberi 

umpan balik 

 

 

 

 Guru mengondisikan siswa untuk 

pembelajaran dikelas 

 

 

 

 

 Guru menjelaskan materi dan melakukan 

demonstrasi gerak harmonis pada pegas 

 Siswa mendengarkan dan menyimak 

demonstasi guru dengan baik 

 Siswa mengajukan pertanyaan dari 

demonstrai yang telah dilakukan guru 

didepan 

  

 Guru memberikan latihan soal untuk 

dikerjakan oleh siswa 

 Guru memberikan umpan balik 

 

 

 

100 menit  
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Fase/tahapan Rincian kegiatan 
Alokasi 

waktu 

5. Memberi 

kesempatan 

untuk latihan 

lanjutan dan 

penerapan 

 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 

Penutup  Guru memberikan simpulan dari  

pembelajaran. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan ucapan salam 

 

18 menit 

 

I. Teknik Penilaian  

 Aspek Teknik Instrumen 

Kognitif (penguasaan 

konsep) 

Tes 

tertulis 
 Tes uraian (soal dan penskoran) 

Afektif  

(Afektif kolaboratif 

llmiah) 

Observasi 

 Lembar observasi afektif 

kolaboratif ilmiah peserta didik 

 Rubrik penilaian afektif 

kolaboratif ilmiah peserta didik 
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Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Collaborative Creativity (CC)) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

3. .......................................... 

4. .......................................... 

GERAK HARMONIK PADA PEGAS 
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TUJUAN : 

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara massa beban 
dengan periode dan frekuensi pada pegas 

 

Tugas Awal :  

1. Apa yang dimaksud dengan periode? 

 

2. Bagaimana rumus dari periode? 

 

3. Apa yang dimaksud dengan frekuensi? 

 

4. Bagaimana rumus dari frekuensi? 

 

5. Bagaimana hubungan anatara periode T, frekuensi F, dan 

frekuensi sudut 𝜔? 

 

Rumusan Masalah :  

Bagaimana hubungan antara massa beban dengan periode dan 

frekuensi pada pegas ? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1. Beban   100 gram 

2. Mistar   1 buah 

3. Stopwatch   1 buah 

4.  Statif   1 buah 

5.  Pegas   1 buah 

Alat dan Bahan : 

1) Buatlah peralatan seperti pada gambar berikut ini ! 

 

                    
2) Gantungkan beban 50 gram pada ujung pegas lalu tarik pegas sampai 

bertambah panjang 5 cm, lepaskan tarikan beban dan mulai hitung 

waktu yang diperluhkan untuk melakukan 10 getaran. 

3) Lakukan hal yang sama pada beban 70, 90, dan 100 gram. Catat hasil 

pengamatan pada tabel 1 

4) Gantungkan pegaspada statif 

5) Gantungkan beban 100 gram pada ujung pegas lalu tarik pegas 

sampai bertambah panjang 5 cm, lepaskan pegas dan mulai hitung 

waktu yang diperluhkan untuk melakukan 10 getaran. 

6) Lakukan hal yang sama dengan jumlah ayunan/getaran 15 dan 20 kali 

getaran. Catat hasil pengamatan pada tabel 2. 

Langkah Kerja: 

Collaborative Creativity (CC) 
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  Tabel 1  

  Jumlah getaran = 10 kali 

  g = 10 m/s
2 

  x = 5 cm 

No Massa 

(gr) 

t 

getaran 

(s) 

T (s)         x 

(cm) 

k 

(N/m) 

F (N) 

1        

2        

3        

4        

   

  Tabel 2  

  M = 100 gr
 

  x = 5 cm 

No Jumlah 

getaran 

t 

getaran 

(s) 

T (s)         x 

(cm) 

k 

(N/m) 

F (N) 

1 10       

2 15       

3 20       

 

                                            

 

 

Grafik 1 : Hubungan massa beban (m) dengan periode (T) pada pegas 

 

 

 

Hasil Pengamatan : 

Elaborasi Ide Kreatif 

Membuat Grafik : 

T (s) 

m (gr) 
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Grafik 2 : Hubungan massa beban (m) dengan frekuensi (f) pada pegas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah massa benda mempengaruhi periode getaran pegas? Jelaskan 

hubungan antara massa benda dengan periode dengan periode pegas ! 

2. Bagaimana dengan frekuensi pegas? Apakah massa berpengaruh 

padafrekuensi pegas? Jelaskan hubungan antara massa benda dengan 

frekuensi pegas ! 

3. Apakah besar konstanta pegas sama untuk setiap beban ? Jelaskan 

4. Apakah konstanta gaya pegas dengan periode dan frekuensi getran 

getran pegas ! 

5. Jelaskan mengenai gaya pemulih pada getaran pegas ! 

 

 

 

 

Analisis Data : 

m (gr) 

f (Hz) 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi periode getaran pegas adalah... 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi pegas adalah... 

3. Hubungan gaya pemulih dengan getaran pegas adalah... 

 

Kesimpulan : 

Evaluasi 
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LAMPIRAN G. LKS COLLABORATIVE CREATIVITY (CC) 

Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Individu) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

 

GERAK HARMONIK PADA PEGAS 
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TUJUAN : 

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara massa beban 
dengan periode dan frekuensi pada pegas 

 

Tugas Awal :  

1. Apa yang dimaksud dengan periode? 

 

2. Bagaimana rumus dari periode? 

 

3. Apa yang dimaksud dengan frekuensi? 

 

4. Bagaimana rumus dari frekuensi? 

 

5. Bagaimana hubungan anatara periode T, frekuensi F, dan 

frekuensi sudut 𝜔? 

Rumusan Masalah :  

Bagaimana hubungan antara massa beban dengan periode dan 

frekuensi pada pegas ? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1. Beban   100 gram 

2. Mistar   1 buah 

3. Stopwatch   1 buah 

4.  Statif   1 buah 

5.  Pegas   1 buah 

Alat dan Bahan : 

1) Buatlah peralatan seperti pada gambar berikut ini ! 

 

                    
2) Gantungkan beban 50 gram pada ujung pegas lalu tarik pegas 

sampai bertambah panjang 5 cm, lepaskan tarikan beban dan mulai 

hitung waktu yang diperluhkan untuk melakukan 10 getaran. 

3) Lakukan hal yang sama pada beban 70, 90, dan 100 gram. Catat 

hasil pengamatan pada tabel 1 

4) Gantungkan pegaspada statif 

5) Gantungkan beban 100 gram pada ujung pegas lalu tarik pegas 

sampai bertambah panjang 5 cm, lepaskan pegas dan mulai hitung 

waktu yang diperluhkan untuk melakukan 10 getaran. 

6) Lakukan hal yang sama dengan jumlah ayunan/getaran 15 dan 20 

kali getaran. Catat hasil pengamatan pada tabel 2. 

Langkah Kerja: 

Collaborative Creativity (CC) 
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  Tabel 1  

  Jumlah getaran = 10 kali 

  g = 10 m/s
2 

  x = 5 cm 

No Massa 

(gr) 

t 

getaran 

(s) 

T (s)         x 

(cm) 

k 

(N/m) 

F (N) 

1        

2        

3        

4        

   

  Tabel 2  

  M = 100 gr
 

  x = 5 cm 

No Jumlah 

getaran 

t 

getaran 

(s) 

T (s)         x 

(cm) 

k 

(N/m) 

F (N) 

1 10       

2 15       

3 20       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pengamatan : 
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Grafik 1 : Hubungan massa beban (m) dengan periode (T) pada pegas 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2 : Hubungan massa beban (m) dengan frekuensi (f) pada pegas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi Ide Kreatif 

Membuat Grafik : 

T (s) 

m (gr) 

m (gr) 

f (Hz) 
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1. Apakah massa benda mempengaruhi periode getaran pegas? Jelaskan 

hubungan antara massa benda dengan periode dengan periode pegas ! 

2. Bagaimana dengan frekuensi pegas? Apakah massa berpengaruh 

padafrekuensi pegas? Jelaskan hubungan antara massa benda dengan 

frekuensi pegas ! 

3. Apakah besar konstanta pegas sama untuk setiap beban ? Jelaskan 

4. Apakah konstanta gaya pegas dengan periode dan frekuensi getran 

getaran pegas ! 

5. Jelaskan mengenai gaya pemulih pada getaran pegas ! 

      

 

 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi periode getaran pegas adalah... 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi pegas adalah... 

3. Hubungan gaya pemulih dengan getaran pegas adalah... 

 

 

Analisis Data : 

Kesimpulan : 

Evaluasi 
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Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Collaborative Creativity (CC)) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

3. .......................................... 

4. ......................................... 

 

GERAK HARMONIK PADA BANDUL 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
135 

 

 

 

 

 

 

                              

 

 

 

 

 

 

           

 

                                              

                         

                 

 

TUJUAN : 

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara panjang tali 
dengan periode dan frekuensi getaran harmonis pada ayunan bandul 

 

Tugas Awal :  

1. Apa yang dimaksud dengan periode? 

 

2. Bagaimana rumus dari periode? 

 

3. Apa yang dimaksud dengan frekuensi? 

 

4. Bagaimana rumus dari frekuensi? 

 

5. Bagaimana hubungan anatara periode T, frekuensi F, dan 

frekuensi sudut 𝜔? 

6.  

Rumusan Masalah :  

Bagaimana hubungan antara panjang tali dengan periode dan 

frekuensi getaran harmonis pada ayunan bandul? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1. Benang kasur  1 buah 

2. Beban/bandul  1 buah 

3. Stopwatch    1 buah 

4.  Statif    1 buah 

5.  Mistar    1 buah 

6. Busur sudut    1 buah 

Alat dan Bahan : 

Collaborative Creativity (CC) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
137 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  Tabel 1  

  m = 50 gr, jumlah ayunan 10 kali 

No Panjang tali 

(cm) 

t ayunan  T (s)            
  ⁄   

1      

2      

3      

4      

   

  Tabel 2  

                 jumlah ayunan 10 kali 

No massa (gram) t ayunan  T (s)            
  ⁄   

1      

2      

3      

                                         

1) Buatlah peralatan seperti pada gambar berikut ini ! 

                    

2) Gantungkan tali sepanjang 20 cm pada statif 

3) Ikatkan beban 50 gr pada tali, tarik beban dari posisi 

kesetimbangan membentuk sudut 15° 

4) Lepaskan beban, biarkan berayun sampai 10 ayunan 

5) Catat waktu yang diperluhkan beban untuk bergerak 10 ayunan 

6) Lakukan hal yang sama dengan panjang tali yang berbeda. Catat 

hasil pengamatan pada tabel 1. 

7) Gantung tali sepanjang 20 cm pada statif, ulangi langkah 1-5 

8) Lakukan hal yang sama dengan berat beban yang berbeda yaitu 30, 

50 dan 70 gram. Catat hasil pengamatan pada tabel 2 

Hasil Pengamatan : 

Langkah Kerja: 
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Grafik 1. Hubungan panjang tali (l) dengan periode (T) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2: Hubungan panjang tali (l) dengan frekuensi (f) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi Ide Kreatif 

Membuat Grafik  

l (m) 

T (s) 

l (m) 

f (Hz) 
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Grafik 5 : Hubungan massa beban (m) dengan periode (T) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6 : Hubungan massa beban (m) dengan frekuensi (f) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah panjang tali bandul mempengaruhi periode getaran bandul? 

Jelaskan hubungan antara panjang tali bandul dengan periode getaran 

bandul ! 

2. Bagaimana dengan frekuensi getaran bandul bandul ? apakah panjang tali 

bandul berpengaruh pada frekuensi getaran bandul ? Jelaskan hubungan 

antara panjang tali bandul dengan frekuensi getaran bandul ! 

3. Apakah massa berpengaruh terhadap periode dan frekuensi pada ayunan 

bandul? Jelaskan hubungan antara massa bandul dengan periode dan 

frekuensi getaran bandul ! 

4. Jelaskan bagaimana hubungan antara gaya pemulih dengan getaran pada 

ayunan bandul melalui peragaan peralatan yang telah dibuat ! 

Analisis Data : 

T (s) 

m (gr) 

m (gr) 

f (Hz) 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi periode ayunan bandul adalah... 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi ayunan bandul adalah... 

3. Hubungan gaya pemulih dengan ayunan bandul adalah... 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Evaluasi 
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Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Individu) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

 

GERAK HARMONIK PADA BANDUL 
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TUJUAN : 

Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara panjang tali 
dengan periode dan frekuensi getaran harmonis pada ayunan bandul 

 

Tugas Awal :  

1. Apa yang dimaksud dengan periode? 

 

2. Bagaimana rumus dari periode? 

 

3. Apa yang dimaksud dengan frekuensi? 

 

4. Bagaimana rumus dari frekuensi? 

 

5. Bagaimana hubungan anatara periode T, frekuensi F, dan 

frekuensi sudut 𝜔? 

6.  

Rumusan Masalah :  

Bagaimana hubungan antara panjang tali dengan periode dan 

frekuensi getaran harmonis pada ayunan bandul? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1. Benang kasur  1 buah 

2. Beban/bandul  1 buah 

3. Stopwatch    1 buah 

4.  Statif    1 buah 

5.  Mistar    1 buah 

6. Busur sudut    1 buah 

Alat dan Bahan : 

Collaborative Creativity (CC) 
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  Tabel 1  

  m = 50 gr, jumlah ayunan 10 kali 

No Panjang tali 

(cm) 

t ayunan  T (s)            
  ⁄   

1      

2      

3      

4      

   

  Tabel 2  

                 jumlah ayunan 10 kali 

No massa (gram) t ayunan  T (s)            
  ⁄   

1      

2      

3      

                                         

1) Buatlah peralatan seperti pada gambar berikut ini ! 

                    

2) Gantungkan tali sepanjang 20 cm pada statif 

3) Ikatkan beban 50 gr pada tali, tarik beban dari posisi 

kesetimbangan membentuk sudut 15° 

4) Lepaskan beban, biarkan berayun sampai 10 ayunan 

5) Catat waktu yang diperluhkan beban untuk bergerak 10 ayunan 

6) Lakukan hal yang sama dengan panjang tali yang berbeda. Catat 

hasil pengamatan pada tabel 1. 

7) Gantung tali sepanjang 20 cm pada statif, ulangi langkah 1-5 

8) Lakukan hal yang sama dengan berat beban yang berbeda yaitu 30, 

50 dan 70 gram. Catat hasil pengamatan pada tabel 2 

Hasil Pengamatan : 

Langkah Kerja: 
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Grafik 1. Hubungan panjang tali (l) dengan periode (T) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2: Hubungan panjang tali (l) dengan frekuensi (f) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi Ide Kreatif 

Membuat Grafik  

l (m) 

T (s) 

l (m) 

f (Hz) 
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Grafik 5 : Hubungan massa beban (m) dengan periode (T) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

Grafik 6 : Hubungan massa beban (m) dengan frekuensi (f) pada ayunan bandul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apakah panjang tali bandul mempengaruhi periode getaran bandul? 

Jelaskan hubungan antara panjang tali bandul dengan periode getaran 

bandul ! 

2. Bagaimana dengan frekuensi getaran bandul bandul ? apakah panjang tali 

bandul berpengaruh pada frekuensi getaran bandul ? Jelaskan hubungan 

antara panjang tali bandul dengan frekuensi getaran bandul ! 

3. Apakah massa berpengaruh terhadap periode dan frekuensi pada ayunan 

bandul? Jelaskan hubungan antara massa bandul dengan periode dan 

frekuensi getaran bandul ! 

4. Jelaskan bagaimana hubungan antara gaya pemulih dengan getaran pada 

ayunan bandul melalui peragaan peralatan yang telah dibuat ! 

Analisis Data : 

T (s) 

m (gr) 

m (gr) 

f (Hz) 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi periode ayunan bandul adalah... 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi ayunan bandul adalah... 

3. Hubungan gaya pemulih dengan ayunan bandul adalah... 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

Evaluasi 
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Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Collaborative Creativity (CC)) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

3. .......................................... 

4. .......................................... 

 

GETARAN HARMONIK  
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TUJUAN : 

- Peserta didik dapat mendeskripsikan persamaan getaran 
harmonik 

- Peserta didik dapat menjelaskan energi getaran harmonik 

Tugas Awal :  

1. Jika x = 5 sin (𝜋𝑡 + 
𝜋

4
), tentukan turunan pertama 

𝑑𝑥

𝑑𝑡
 dan 

turunan kedua 
𝑑𝑥2

𝑑𝑡2
 

 

2. Apa saja energi pada getaran harmonik? 

 

Rumusan Masalah :  

1. Bagaimana persamaan dari simpangan, percepatan dan 

kecepatan pada getaran harmonik ? 

2. Bagaimana persamaan dari energi-energi pada getaran 

harmonik? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1) Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

                    

2) Bacalah ulang  hasil percobaan yang telah dilakukan tentang gerak 

harmonik pada pegas dan ayunan sederhana ! 

3) Jawablah pertanyaan pada rumusan  masalah diatas! 

4) Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS 

 

Langkah Kerja: 

Collaborative Creativity (CC) 
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Berdasarkan percobaan yang teah dilakukan , maka: 

1. Jika persamaan simpangan pada gerak harmonik sederhana   ( )  

    (  +   ) bagaimana persamaan untuk kecepatan (v) dan 

percepatan (a) ? diketahui       atau 
  

 
         

 

 
) 

2. Sebuah partikel bergerak harmonis. Persamaan simpangan dinyatakan 

sebagai y = 0,02 sin 10       tentukanlah: 

a. Amplitudo, periode, dan frekuensinya 

b. Persamaan kecepatan dan percepatannya 

 

3. Apa saja energi pada gerak harmonik?  

4. Bagaimana persamaan-persamaan energinya 

a. Jika     
 

 
     

 ,              dan      ,maka    

adalah... 

b. Jika pegas disimpangkan sejauh x, energi potensial (Ep) =  
 

 
     , 

            dan      ,maka Ep adalah... 

 

c. Jika Em = Ek+Ep,        (  ) +     (  )    maka Em 

adalah... 

 

                                            

1. Bagaimana persamaan umum dari simpangan ... 

2. Bagaimana persamaan umum dari kecepatan ... 

3. Bagaimana persamaan umum dari percepatan ... 

4. Bagamana persamaan dari energi kinetik ... 

5. Bagaimana persamaan dari energi potensial ... 

6. Bagaimana persamaan dari energi mekanik ... 

Pertanyaan : 

Elaborasi Ide Kreatif 
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Lembar Kerja Siswa 
(Kelompok Individu) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anggota Kelompok: 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

 

GETARAN HARMONIK  
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TUJUAN : 

- Peserta didik dapat mendeskripsikan persamaan getaran 
harmonik 

- Peserta didik dapat menjelaskan energi getaran harmonik 

Tugas Awal :  

1. Jika x = 5 sin (𝜋𝑡 + 
𝜋

4
), tentukan turunan pertama 

𝑑𝑥

𝑑𝑡
 dan 

turunan kedua 
𝑑𝑥2

𝑑𝑡2
 

 

2. Apa saja energi pada getaran harmonik? 

 

Rumusan Masalah :  

1. Bagaimana persamaan dari simpangan, percepatan dan 

kecepatan pada getaran harmonik ? 

2. Bagaimana persamaan dari energi-energi pada getaran 

harmonik? 

Identifikasi Masalah 

Eksplorasi Ide Kreatif 
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Hipotesis :  

 

1) Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

                    

2) Bacalah ulang  hasil percobaan yang telah dilakukan tentang gerak 

harmonik pada pegas dan ayunan sederhana ! 

3) Jawablah pertanyaan pada rumusan  masalah diatas! 

4) Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS 

 

Langkah Kerja: 

Collaborative Creativity (CC) 
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Berdasarkan percobaan yang teah dilakukan , maka: 

1. Jika persamaan simpangan pada gerak harmonik sederhana   ( )  

    (  +   ) bagaimana persamaan untuk kecepatan (v) dan 

percepatan (a) ? diketahui       atau 
  

 
         

 

 
) 

2. Sebuah partikel bergerak harmonis. Persamaan simpangan dinyatakan 

sebagai y = 0,02 sin 10       tentukanlah: 

a. Amplitudo, periode, dan frekuensinya 

b. Persamaan kecepatan dan percepatannya 

 

3. Apa saja energi pada gerak harmonik?  

4. Bagaimana persamaan-persamaan energinya 

a. Jika     
 

 
     

 ,              dan      ,maka    

adalah... 

b. Jika pegas disimpangkan sejauh x, energi potensial (Ep) =  
 

 
     , 

            dan      ,maka Ep adalah... 

 

c. Jika Em = Ek+Ep,        (  ) +     (  )    maka Em 

adalah... 

 

                                            

1. Bagaimana persamaan umum dari simpangan ... 

2. Bagaimana persamaan umum dari kecepatan ... 

3. Bagaimana persamaan umum dari percepatan ... 

4. Bagamana persamaan dari energi kinetik ... 

5. Bagaimana persamaan dari energi potensial ... 

6. Bagaimana persamaan dari energi mekanik ... 

Pertanyaan : 

Elaborasi Ide Kreatif 

Evaluasi 
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LAMPIRAN H. SOAL PRETEST-POSTTEST PENGUASAAN KONSEP 

LAMPIRAN H.1 SOAL PRETEST 

 

Nama   :   No Absen :   Kelas  : 

Jawablah soal-soal tersebut dengan benar! 

1. Jelaskan Pengertian getaran harmonik! 

2. Sebutkan 3 contoh gerak harmonik dalam kehidupan sehari-hari! Jelaskan 

alasannya, mengapa dari contoh bisa disebut gerak harmonik! 

3. Sebuah bandul sederhana terdiri dari tali yang mempunyai panjang 40 cm 

dan pada ujung bawah tali di gantungi beban bermassa 100 gram. Jika 

percepatan gravitasi 10 m/s
2
. Berapa frekuensi dan periode pada ayunan 

bandul sederhana tersebut? 

4. Sebuah pegas dengan tetapan gaya 2000 N/m digantungkan di atas dengan 

beban massa 20 gram. Dari titik keseimbangan pegas ditarik ke bawah 

sejauh 2 cm. Berapa besar gaya pemulih dari pegas untuk mencapai titik 

keseimbangannya kembali? 

5. Seekor laba-laba bermassa 0,3 g menunggu di atas  jaring yang massanya 

dapat diabaikan. Sebuah gerakan kecil menyebabkan jaring itu bergetar 

dengan frekuensi sekitar 15 Hz.  

a). Perkirakan nilai konstanta kekakuan pegas k untuk jaring itu. 

Pada frekuensi berapa jaring bergetar jika serangga bermassa 0,10 g 

terjebak bersama si laba-laba? 

6. Hal yang harus dilakukan pada panjang tali bandul untuk meningkatkan 

besar frekuensi dan periodenya adalah ... 

7. Sebuah partikel bergerak harmonik. Persamaan simpangannya dinyatakan 

sebagai            , dengan t dalam sekon. 

Tentukan: 

a. Persamaan kecepatan dan percepatan 

b. Simpangan, kecepatan, dan percepatan pada t 5  

8. Grafik di bawah menunjukkan grafik hubungan antara perpanjangan pegas 

x, karena pengaruh F. Bila pegas ditarik dengan gaya 25 N, maka 

pertambahan panjang pegas dan energi potensial pegas berturut-turut 

adalah... 

 

 

 

 

         

 

10 

5 

F (N) 

x (cm) 
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LAMPIRAN H.2. SOAL POSTTEST 

Nama  :   No Absen:   Kelas : 

Jawablah soal-soal tersebut dengan benar! 

9. Jelaskan Pengertian getaran harmonik! 

10. Sebutkan 3 contoh gerak harmonik dalam kehidupan sehari-hari! Jelaskan 

alasannya, mengapa dari contoh bisa disebut gerak harmonik! 

11. Sebuah bandul mempunyai panjang tali 75 cm dan pada ujung bawah tali 

di gantungi beban bermassa 50 gram. Jika percepatan gravitasi 10 m/s
2
. 

Berapa frekuensi dan periode pada ayunan bandul sederhana tersebut? 

12. Sebuah pegas memiliki tetapan gaya 1500 N/m mempunyai massa 50 

gram digantungkan di atas pada pegas. Dari titik keseimbangan pegas 

ditarik ke bawah sejauh 5 cm. Berapa besar gaya pemulih dari pegas untuk 

mencapai titik keseimbangannya kembali? 

13. Seekor laba-laba bermassa 0,3 g menunggu di atas  jaring yang massanya 

dapat diabaikan. Sebuah gerakan kecil menyebabkan jaring itu bergetar 

dengan frekuensi sekitar 15 Hz.  

a). Perkirakan nilai konstanta kekakuan pegas k untuk jaring itu. 

b) Pada frekuensi berapa jaring bergetar jika serangga bermassa 0,10 g 

terjebak bersama si laba-laba? 

14. Apakah massa benda mempengaruhi periode getaran pegas? Jelaskan 

hubungan antara massa benda dengan periode pegas ! 

15. Sebuah partikel bergerak harmonik. Persamaan simpangannya dinyatakan 

sebagai            , dengan t dalam sekon. 

Tentukan: 

c. Persamaan kecepatan dan percepatan 

d. Simpangan, kecepatan, dan percepatan pada t 5  

16. Grafik di bawah menunjukkan grafik hubungan antara perpanjangan pegas 

x, karena pengaruh F. Bila pegas ditarik dengan gaya 20 N, maka 

pertambahan panjang pegas dan energi potensial pegas berturut-turut 

adalah... 

 

 

 

 

         

 

15 

10 

F (N) 

x (cm) 
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LAMPIRAN I. KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST PENGUASAAN KONSEP 

LAMPIRAN I.1 KISI-KISI SOAL PRETEST 

Kisi-kisi Soal Instrumen Pretest Penguasaan Konsep 

Sekolah  : SMA 1 Balung 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas   : X 

Jumlah Soal   : 8 

Jenis Soal   : Uraian 

Indikator 

Pembelajaran 
No 

Klasif

ikasi 
Uraian Soal Kunci Soal Nilai 

3.11.1 Memahami 

konsep getaran dan 

gerak harmonik 

sederhana 

1 C1 

Jelaskan Pengertian getaran 

harmonik! 

 

Gerak bolak balik secara teratur melalui titik 

keseimbangannya. 

Skor total  

3 

 

2 C2 

Sebutkan 3 contoh gerak harmonik 

dalam kehidupan sehari-hari! 

Jelaskan alasannya, mengapa dari 

contoh bisa disebut gerak 

harmonik! 

- Gerak bandul/ bandul fisis (bandul jam), 

dawai pada gitar yang dipetik, skok 

sepedah motor yang bergetar.  

 

- Karena gerakannya bolak balik secara 

teratur dari titik keseimbangannya dengan 

Skor total 

7 

Poin a: 3 

Poin b: 4 
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 banyak getaran dari bandul tersebut dalam 

setiap sekon selalu sama atau konstan. 

3.11.2 Memahami 

makna simpangan, 

amplitudo, periode, 

dan frekuensi 

3 C3 

Sebuah bandul sederhana terdiri 

dari tali yang mempunyai panjang 

40 cm dan pada ujung bawah tali di 

gantungi beban bermassa 100 gram. 

Jika percepatan gravitasi 10 m/s
2
. 

Berapa frekuensi dan periode pada 

ayunan bandul sederhana tersebut? 

              

     √
 

 
 

           √
   

  
 

       √                  

              

  
 

 
 

 

     
        

  
 

  
 √

 

 
 

Diketahui: 

m = 100 gram  

g = 10 m/s
2 

Ditanya: 

T = ... ? 

f = ... ? 

Jawab: 

Cara 1 : 

Cara 2: 

Skor total  

14 

Poin 1: 4 

Poin a: 5 

Poin b: 5 
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 √

  

   
 

  
 

    
 √             

         

 

3.11.3 Menganalisis 

hubungan antara 

gaya dan getaran 

pada bandul maupun 

pegas 4 C3 

Sebuah pegas dengan tetapan gaya 

2000 N/m digantungkan di atas 

dengan beban massa 20 gram. Dari 

titik keseimbangan pegas ditarik ke 

bawah sejauh 2 cm. Berapa besar 

gaya pemulih dari pegas untuk 

mencapai titik keseimbangannya 

kembali? 

Diketahui: 

k = 2000 N/m  

m = 20 gram = 2×10
-2

 Kg  

y = 2 cm = 2 x 10
-2

 m 

Ditanya  gaya pemulih F = ….? 

Jawab: 

F = -k.y  

F = -2000 x 2 x 10
-2

  

F= -40 N 

Skor total  

9 

Poin 1: 4 

Poin a: 5 

 

5 C6 

 
 

Seekor laba-laba bermassa 0,3 g 

menunggu di atas  jaring yang 

Diketahui: 

m laba-laba = 3 g = 3 x 10
-4 

m serangga = 1 g = 1 x 10
-4

 

f = 15 Hz 

Ditanya: 

(a) k = .....? 

(b) f jika terdapat serangga terjebak 

disarang laba-laba = .....? 

Jawab: 

Skor total  

14 

Poin a: 4 

Poin b: 5 

Poin c: 5 
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massanya dapat diabaikan. Sebuah 

gerakan kecil menyebabkan jaring 

itu bergetar dengan frekuensi 

sekitar 15 Hz.  

(a) Perkirakan nilai konstanta 

kekakuan pegas k untuk jaring 

itu. 

(b) Pada frekuensi berapa jaring 

bergetar jika serangga 

bermassa 0,10 g terjebak 

bersama si laba-laba? 

 

           

  
 

√ 
 

  √
 

 
 

          √     

        

(a)    
 

  
 √

 

 
 

   =                 3 x 10
-4 

kg) = 2,7 N/m 

(b)  Total massa 0,1 g + 0,3 g = 4 x 10
-4

kg 

  
 

  
 √

 

 
  

 

 

 

 

6 C5 

Hal yang harus dilakukan pada 

panjang tali bandul untuk 

meningkatkan besar frekuensi dan 

periodenya adalah ... 

 

Hal yang harus dilakukan pada tali bandul 

untuk meningkatkan besar frekuens dan 

periode yaitu dengan memendekkan tali 

bandul untuk meningkatkan frekuensi, dan 

memanjangkan tali bandul untuk 

meningkatkan besar periode. 

Skor total  

10 

Poin a: 5 

Poin b: 5 

3.11.4 Menghitung 

kecepatan dan 

percepatan pada 

ayunan bandul dan 

7 C3 

Sebuah partikel bergerak harmonik. 

Persamaan simpangannya 

dinyatakan sebagai            , 

dengan t dalam sekon. 

Diketahui:  

Persamaan simpangan :                

Persamaan diketahui :              

Ditanya: 

Skor total  

29 

Poin 1: 4 

Poin a: 
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getaran pegas Tentukan: 

(a) Persamaan kecepatan dan 

percepatan 

(b) Simpangan, kecepatan, dan 

percepatan pada t 5  

 

(a) Persamaan v dan a ...? 

(b) y ... ?; v....?; dan a ... ? 

Jawab : 

(a) Simpangan :              

 Kecepatan 

  
  

  
 

 

  
           0,4 cos 

0,1 t 

 Percepatan   
  

  
 

 

  
0,4 cos 0,1 t 

= - 0,04 sin 0,1 t 

(b) Sudut                  

             

 Simpangan :              

              

 Kecepatan   0,4 cos       

 Percepatan    - 0,04 sin     = - 

0,04 cm/s
2 

10 

Poin b: 

15 

3.11.5 Memahami 

hukum kelestarian 

energi mekanik pada 

bandul dan getaran 

pegas 8 C4 

Grafik di bawah menunjukkan 

grafik hubungan antara 

perpanjangan pegas x, karena 

pengaruh F. Bila pegas ditarik 

dengan gaya 25 N, maka 

pertambahan panjang pegas dan 

energi potensial pegas berturut-

turut adalah... 

 

Diketahui : 

F grafik = 10 N 

x grafik = 5 cm = 0,05 m 

F = 25N 

Ditanya:  

   = ... ? 

Ep = ... ? 

Jawab:  

Skor total  

14 

Poin 1: 4 

 

Poin a: 5 

Poin b: 5 
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k = 
 

 
  

    

      
          

Ep = 
 

 
     

= 
 

 
    

 

 
  

 

 
   

= 
   

  
        

 

 

 

10 

5 

F (N) 

x (cm) 
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LAMPIRAN I.2 KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Kisi-kisi Soal Instrumen Postest Penguasaan Konsep 

Sekolah  : SMA 1 Balung 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas   : X 

Jumlah Soal   : 8 

Jenis Soal   : Uraian 

Indikator 

Pembelajaran 
No 

Klasif

ikasi 
Uraian Soal Kunci Soal Nilai 

3.11.1 Memahami 

konsep getaran dan 

gerak harmonik 

sederhana 

1 C1 

Jelaskan Pengertian getaran 

harmonik! 

 

Gerak bolak balik secara teratur melalui titik 

keseimbangannya. 

Skor total  

3 

 

2 C2 

Sebutkan 3 contoh gerak harmonik 

dalam kehidupan sehari-hari! 

Jelaskan alasannya, mengapa dari 

contoh bisa disebut gerak 

harmonik! 

 

- Gerak bandul/ bandul fisis (bandul jam), 

dawai pada gitar yang dipetik, skok 

sepedah motor yang bergetar.  

 

- Karena gerakannya bolak balik secara 

teratur dari titik keseimbangannya dengan 

banyak getaran dari bandul tersebut dalam 

setiap sekon selalu sama atau konstan. 

Skor total  

7 

Poin a: 3 

Poin b: 4 
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3.11.2 Memahami 

makna simpangan, 

amplitudo, periode, 

dan frekuensi 

3 C3 

Sebuah bandul mempunyai panjang 

tali 75 cm dan pada ujung bawah 

tali di gantungi beban bermassa 50 

gram. Jika percepatan gravitasi 10 

m/s
2
. Berapa frekuensi dan periode 

pada ayunan bandul sederhana 

tersebut? 

               

     √
 

 
 

           √
    

  
 

       √                    

              

  
 

 
 

 

     
          

  
 

  
 √

 

 
 

  
 

       
 √

  

    
 

Diketahui: 

m = 100 gram  

g = 10 m/s
2 

Ditanya: 

T = ... ? 

f = ... ? 

Jawab: 

Cara 1 : 

Cara 2: 

Skor total  

14 

Poin 1: 4 

Poin a: 5 

Poin b: 5 
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 √                  

          

 

3.11.3 Menganalisis 

hubungan antara 

gaya dan getaran 

pada bandul maupun 

pegas 4 C3 

Sebuah pegas memiliki tetapan 

gaya 1500 N/m mempunyai massa 

50 gram digantungkan di atas pada 

pegas. Dari titik keseimbangan 

pegas ditarik ke bawah sejauh 5 

cm. Berapa besar gaya pemulih dari 

pegas untuk mencapai titik 

keseimbangannya kembali? 

Diketahui: 

k = 1500 N/m  

m = 50 gram = 5×10
-2

 Kg  

y = 2 cm = 2 x 10
-2

 m 

Ditanya  gaya pemulih F = ….? 

Jawab: 

F = -k.y  

F = -1500 x 5 x 10
-2

  

F= -75 N 

Skor total  

9 

Poin 1: 4 

Poin a: 5 

 

5 C6  
 

Seekor laba-laba bermassa 0,3 g 

menunggu di atas  jaring yang 

massanya dapat diabaikan. Sebuah 

gerakan kecil menyebabkan jaring 

itu bergetar dengan frekuensi            

Diketahui: 

m laba-laba = 3 g = 3 x 10
-4 

m serangga = 1 g = 1 x 10
-4

 

f = 15 Hz 

Ditanya: 

(c) k = .....? 

(d) f jika terdapat serangga terjebak 

disarang laba-laba = .....? 

Jawab: 

(c)    
 

  
 √

 

 
 

Skor total 

14 

Poin a: 4 

Poin b: 5 

Poin c: 5 
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sekitar 15 Hz.  

(c) Perkirakan nilai konstanta 

kekakuan pegas k untuk jaring 

itu. 

(d) Pada frekuensi berapa jaring 

bergetar jika serangga 

bermassa 0,10 g terjebak 

bersama si laba-laba? 

 

  
 

√ 
 

  √
 

 
 

          √     

        

   =                 3 x 10
-4 

kg) = 2,7 N/m 

(d)  Total massa 0,1 g + 0,3 g = 4 x 10
-4

kg 

  
 

  
 √

 

 
  

 

 

 

 

6 C5 

Apakah massa benda 

mempengaruhi periode getaran 

pegas? Jelaskan hubungan antara 

massa benda dengan periode pegas 

! 

Ya,massa benda mempengaruhi periode 

getaran pegas. Hubungan massa pegas dengan 

periode adalah berbanding lurus yaitu jika 

massa suatu benda itu besar, maka  nilai 

periode yang dihasilkan pada pegas juga 

menjadi besar. Sebaliknya, jika massa suatu 

benda itu kecil, maka nilai periode yang 

dihasilkan pada pegas juga menjadi kecil. 

Sesuai dengan rumus periode : T = 2 √
 

 
 

Skor total  

10 

Poin a: 5 

Poin b: 5 

3.11.4 Menghitung 

kecepatan dan 

percepatan pada 

7 C3 

Sebuah partikel bergerak harmonik. 

Persamaan simpangannya 

dinyatakan sebagai            , 

Diketahui:  

Persamaan simpangan :                

Skor total  

29 

Poin 1: 4 
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ayunan bandul dan 

getaran pegas 

dengan t dalam sekon. 

Tentukan: 

(c) Persamaan kecepatan dan 

percepatan 

(d) Simpangan, kecepatan, dan 

percepatan pada t 5  

 

Persamaan diketahui :              

Ditanya: 

(c) Persamaan v dan a ...? 

(d) y ... ?; v....?; dan a ... ? 

Jawab : 

(c) Simpangan :              

 Kecepatan 

  
  

  
 

 

  
           0,4 cos 

0,1 t 

 Percepatan   
  

  
 

 

  
0,4 cos 0,1 t 

= - 0,04 sin 0,1 t 

(d) Sudut                  

             

 Simpangan :              

              

 Kecepatan   0,4 cos       

 Percepatan    - 0,04 sin     = - 

0,04 cm/s
2 

Poin a: 

10 

Poin b: 

15 

3.11.5 Memahami 

hukum kelestarian 

energi mekanik pada 

bandul dan getaran 

pegas 

8 C4 

Grafik di bawah menunjukkan 

grafik hubungan antara 

perpanjangan pegas x, karena 

pengaruh F. Bila pegas ditarik 

dengan gaya 20 N, maka 

pertambahan panjang pegas dan 

energi potensial pegas berturut-

Diketahui : 

F grafik = 10 N 

x grafik = 10 cm = 0,1 m 

F = 20N 

Ditanya:  

   = ... ? 

Ep = ... ? 

Skor total  

14 

Poin 1: 4 

 

Poin a: 5 

Poin b: 5 
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turut adalah... 

 

 

 

 

 

 

     
 

 
  

   

      
         

Jawab:  

k = 
 

 
  

    

     
          

Ep = 
 

 
     

= 
 

 
    

 

 
  

 

  
   

= 
 

 
       

 

 

 

15 

10 

F (N) 

x (cm) 
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 175 

LAMPIRAN J. INSTRUMEN KEMAMPUAN AFEKTIF KOLABORATIF 

ILMIAH  

LAMPIRAN J.1  LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN AFEKTIF  

KOLABORATIF ILMIAH 

Nama Siswa/No absen: 

(a)    (b) 

(c)    (d)   

Berikan tanda checklist (   pada aspek yang diamati berdasarkan  

Nilai : 
              

             
 x 100 

       Jember,..................2018 

          

           

        Observer  

       (...................................) 

No Aspek yang diamati Skor 
Nama Siswa 

(a) (b) (c) (d) 

1 
Fokus pada tugas dan partisipasi 

(A1) 

3     

2     

1     

0     

2 

Saling ketergantungan positif 

dan berbagi tanggung jawab 

(A2) 

3     

2     

1     

0     

3 Terlibat aktif dalam diskusi (A3) 

3     

2     

1     

0     

4 
Berbagi informasi saat 

melakukan eksperimen (A4) 

3     

2     

1     

0     

5 
Saling bekerjasama dalam tim 

(A5) 

3     

2     

1     

0     

Skor total      

Nilai      
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LAMPIRAN I.2 LEMBAR PENILAIAN DIRI KEMAMPUAN AFEKTIF 

KOLABORATIF ILMIAH SISWA   

Lembar Penilaian Diri Kolaboratif Ilmiah 

Nama : ................................   Kelas : ............................... NoAbsen: ............... 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda (   pada pertanyaan yang menggambarkan dirimu sendiri 

2. Berilah tanda (   hanya pada satu dari empat pertanyaan untuk setiap 

nomor soal. 

 

1. Fokus pada tugas dan partisipasi 

Konsisten dan 

tetap fokus pada 

tugas yang 

diberikan dan 

melaksanakan 

apa yang perlu 

dilakukan. 

Fokus pada 

tugas dan apa 

yang dibutuhkan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas hampir 

seluruhya tepat 

waktu. Anggota 

kelompok yang 

lain dapat 

mengharapkan 

pada saya. 

Fokus pada tugas 

dan apa yang 

dibutuhkan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas hampir 

seluruhya tepat 

waktu. Anggota 

kelompok yang 

lain harus 

mengingatkan 

saya untuk 

mengerjakan 

tugas. 

Jarang dan fokus 

pada tugas dan 

apa yang 

dibutuhkan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas. 

Membiarkan 

teman yang lain 

untuk 

mengerjakan 

tugas saya. 

2. Saling ketergantungan dan berbagi tanggung jawab 

Konsisten tepat 

waktu untuk 

pertemuan 

kelompok, 

mengumpulkan 

semua tepat 

waktu. 

Biasanya tepat 

waktu untuk 

pertemuan 

kelompok, 

mengumpulkan 

sebagian besar 

tugas tepat 

waktu. 

Kadang-kadang 

terlambat untuk 

pertemuan 

kelompok, 

seringkali 

mengumpulkan 

tugas setelah 

batas waktu 

yang diberikan. 

Terlambat untuk 

semua atau 

sebagian besar 

pertemuan 

kelompok, 

melewati semua 

tenggang waktu 

yang diberikan 

untuk 

mengumpulkan 

semua tugas. 

3. Terlibat aktif dalam diskusi 

Mendengarkan, 

berinteraksi, 

berdiskusi, dan 

mengajukan 

pertanyaan pada 

semua anggota 

kelompok 

selama diskusi 

dan membantu 

Mendengarkan  

berinteraksi, 

berdiskusi dan 

mengajukan 

pertanyaan 

pada semua 

anggota 

kelompok 

selama diskusi. 

Mempunyai 

kesulitan di 

dalam 

mendengarkan 

dan diskusi dan 

cenderung 

untuk 

mendominasi 

diskusi. 

Mempunyai 

kesulitan yang 

tinggi untuk 

mendengarkan, 

berdebat dengan 

teman satu 

kelompok dan tidak 

mau 

mempertimbangkan 
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mengarahkan 

kelompok untuk 

mencapai 

kesepakatan. 

pendapat teman 

yang lain. 

Menghalangi 

kelompok untuk 

mencapai 

kesepakatan. 

4. Berbagi informasi saat melaksanakan eksperimen 

Secara rutin 

mengadakan 

eksperimen dan 

berbagi ide-ide 

yang bermanfaat 

ketika 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

Mempertahankan 

dan memikirkan 

kembali ide-ide 

yang terkait dengan 

tujuan proyek 

kelompok. 

Biasanya 

menyediakan 

eksperimen dan 

ide-ide yang 

bermanfaat 

ketika 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

Terkadang 

menyediakan 

eksperimen dan 

ide-ide yang 

bermanfaat 

ketika 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

Jarang 

menyediakan  

eksperimen dan 

ide-ide yang 

bermafaat 

ketika 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

 

 

5. Kelompok atau tim kerja 

Konsisten, 

berpatisipasi dan 

berorganisasi 

dalam timnya dan 

antar anggota 

kelompok saling 

bersatu untuk 

mencapai tujuan 

bersama. 

Biasanya 

membuat 

kerjama yang 

dibutuhkan 

untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Kadang-kadang 

membuat 

kerjasama untuk 

mencapai tujuan 

bersama dan 

kadang-kadang 

membantu kerja 

kelompok tetap 

terlaksana. 

Jarang membuat 

kerjasama untuk 

mencapai tujuan 

bersama dan 

mempunyai 

kesulitan untuk 

bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok yang 

lain. 
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LAMPIRAN J.3 RUBRIK PENILAIAN DIRI KEMAMPUAN AFEKTIF KOLABORATIF ILMIAH  

   Rubrik Penilaian Diri Kolaboratif Ilmiah 

Kategori 
Contoh 

(3 Poin) 

Ahli 

(2 Poin) 

Sebagian Ahli 

(1 Poin) 

Tidak Lengkap 

(0 Poin) 
Poin 

1. Fokus pada 

tugas dan 

partisipasi 

 

Konsisten dan tetap 

fokus pada tugas 

yang diberikan dan 

melaksanakan apa 

yang perlu 

dilakukan. 

Fokus pada tugas dan 

apa yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

tugas hampir seluruhya 

tepat waktu. Anggota 

kelompok yang lain 

dapat mengharapkan 

pada saya. 

Fokus pada tugas dan 

apa yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

tugas hampir 

seluruhya tepat waktu. 

Anggota kelompok 

yang lain harus 

mengingatkan saya 

untuk mengerjakan 

tugas. 

Jarang dan fokus 

pada tugas dan apa 

yang dibutuhkan 

untuk 

menyelesaikan 

tugas. Membiarkan 

teman yang lain 

untuk mengerjakan 

tugas saya. 

 

2. Saling 

ketergantunga

n dan berbagi 

tanggung 

jawab 

 

Konsisten tepat 

waktu untuk 

pertemuan 

kelompok, 

mengumpulkan 

semua tepat waktu. 

Biasanya tepat waktu 

untuk pertemuan 

kelompok, 

mengumpulkan 

sebagian besar tugas 

tepat waktu. 

Kadang-kadang 

terlambat untuk 

pertemuan kelompok, 

seringkali 

mengumpulkan tugas 

setelah batas waktu 

yang diberikan. 

Terlambat untuk 

semua atau 

sebagian besar 

pertemuan 

kelompok, 

melewati semua 

tenggang waktu 

yang diberikan 

untuk 

mengumpulkan 

semua tugas. 

 

3. Terlibat 

aktif dalam 

diskusi 

 

Mendengarkan, 

berinteraksi, 

berdiskusi, dan 

mengajukan 

pertanyaan pada 

semua anggota 

Mendengarkan  

berinteraksi, berdiskusi 

dan mengajukan 

pertanyaan pada semua 

anggota kelompok 

selama diskusi. 

Mempunyai kesulitan 

di dalam 

mendengarkan dan 

diskusi dan cenderung 

untuk mendominasi 

diskusi. 

Mempunyai 

kesulitan yang 

tinggi untuk 

mendengarkan, 

berdebat dengan 

teman satu 
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kelompok selama 

diskusi dan 

membantu 

mengarahkan 

kelompok untuk 

mencapai 

kesepakatan. 

kelompok dan 

tidak mau 

mempertimbangka

n pendapat teman 

yang lain. 

Menghalangi 

kelompok untuk 

mencapai 

kesepakatan. 

4. Berbagi 

informasi saat 

melaksanakan 

eksperimen 

 

Secara rutin 

mengadakan 

eksperimen dan 

berbagi ide-ide yang 

bermanfaat ketika 

berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. 

Mempertahankan 

dan memikirkan 

kembali ide-ide yang 

terkait dengan tujuan 

proyek kelompok. 

Biasanya menyediakan 

eksperimen dan ide-ide 

yang bermanfaat ketika 

berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. 

Terkadang 

menyediakan 

eksperimen dan ide-

ide yang bermanfaat 

ketika berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

Jarang 

menyediakan  

eksperimen dan 

ide-ide yang 

bermafaat ketika 

berpartisipasi 

dalam diskusi 

kelompok. 

 

5. Kelompok 

atau tim kerja 

 

Konsisten, 

berpatisipasi dan 

berorganisasi dalam 

timnya dan antar 

anggota kelompok 

saling bersatu untuk 

mencapai tujuan 

bersama. 

Biasanya membuat 

kerjama yang 

dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan 

bersama. 

Kadang-kadang 

membuat kerjasama 

untuk mencapai tujuan 

bersama dan kadang-

kadang membantu 

kerja kelompok tetap 

terlaksana. 

Jarang membuat 

kerjasama untuk 

mencapai tujuan 

bersama dan 

mempunyai 

kesulitan untuk 

bekerja sama 

dengan anggota 

kelompok yang 

lain 
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LAMPIRAN K. LEMBAR HASIL OBSERVASI AFEKTIF 

KOLABORATIF ILMIAH SISWA  

A. KELAS EKSPERIMEN
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A. KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN L. LEMBAR HASIL PENILAIAN DIRI SISWA  

A. KELAS EKSPERIMEN 
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B. KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN K. DATA HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas X MIPA SMAN Balung 

Nama Guru: Drs. Herman. 

a. Wawancara sebelum penelitian 

 

1. Peneliti :”  Model pembelajaran apakah yang biasa Bapak gunakan pada 

saat pembelajaran fisika?” 

Guru :” Model yang saya gunakan adalah Direct Instruction atau 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, penugasan saja. ” 

2. Peneliti: “ Kendala apa yang sering Bapak hadapi dengan model atau 

metode yang bapak gunakan dikelas?” 

Guru: “Kendalanya ya belum bisa membuat siswa sepenuhnya aktif dalam 

pembelajaran, seperti halnya dalam proses kegiatan diskusi kelompok, 

hanya satu-dua siswa yang mengerjakan tugas kelompok sedangkan siswa 

lainnya hanya mengikuti saja tanpa terlibat dalam proses diskusi, karena 

mereka menggantungkan kepada kemampuan temannya dengan hasil akhir, 

bukan kepada prosesnya.”. 

3. Peneliti :“Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran atau metode 

yang Bapak gunakan tersebut?” 

Guru :“Sampai saat ini siswa enjoy, tetepi masih banyak juga siswa yang 

mengeluh mata pelajaran fisika itu susah,sehingga saat pelajaran mereka 

cenderung ramai dan jika ada yang tidak dimengerti, mereka juga jarang 

bertanya”. 

4. Peneliti :“Bagaimanakah hasil belajar yang dicapai siswa dengan 

menggunakan metode tersebut?” 

Guru :“Hasil cenderung masih kurang dan belum mencapai ketuntasan yang 

ditetapkan sekolah. Hasil yang dicapai siswa cenderung tidak merata, hal ini 

karena ada siswa yang sangat pintar dan ada juga siswa yang kurang, 

dimana yang pintar nilainya baik begitu sebaliknya. Jadi hasil belajar yang 

dicapai mengalami ketimpangan”. 
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5. Peneliti :“Apakah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) pernah diterapkan di SMAN Balung?” 

Guru : “belum pernah”. 

 

b. Wawancara Setelah penelitian 

1.Peneliti :”Bagaimanakah pendapat Bapak tentang penggunaan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dalam pembelajaran fisika di 

kelas?” 

Guru :”Saat saya melihat penerapan pengajaran ini sangat bagus di terapkan 

dalam pembelajaran fisika karena siswa cenderung aktif dalam diskusi 

kelompok, saat melakukan ekspermen, sepertinya siswa antusias sekali 

dalam belajar” 

2.Peneliti :”Bagaimanakah saran Bapak terhadap pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)?” 

Guru :”Siswa harus di kontrol agar lebih optimal, serta menejeman waktu 

harus lebih baik lagi. Pengajaran ini sangat bagus untuk diterapkan dalam 

pembelajaran fisika, untuk pembelajaran selanjutnya saya akan mencoba 

menggunakan pembelajaran ini”. 
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LAMPIRAN N. SURAT IZIN OBSERVASI 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

187 
 

LAMPIRAN O. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN P. SURAT IZIN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

189 
 

 

LAMPIRAN Q. DOKUMENTASI 
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